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MOTTO

Tanah yang digadaikan bisa kembali dalam keadaan lebih berharga, tetapi
kejujuran yang pernah digadaikan tidak pernah bisa ditebus kembali (Anonim).

Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah dilaksanakan /
diperbuatnya (Ali Bin Abi Thalib).

Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok adalah harapan
(Anonim).

PERSEMBAHAN
Buat Bapak dan Ibu, serta Kakak dan Adik yang
selalu mendukug secara moril dan spiritual dengan

ikhlas, supaya cepat lulus.

Buat temen temen kost Trembuku7 yang senantiasa
saling mendukung dalam penggarapan skripsi.
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DI DIY 2012/2013

DWIJO SUMANTRI
11504247003

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh  Aspirasi
Pekerjaan terhadap Kematangan Karir Siswa SMK jurusan Otomotif di DIY, (2)
Pengaruh Aspirasi Jurusan terhadap Kematangan Karir siswa SMK jurusan
Otomotif di DIY, (3) Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan
terhadap Kematangan Karir Siswa SMK jurusan Otomotif di DI'Y 2012/2013.

Penelitian ini merupakan Ex-post Facto. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa SMK Negeri kelas X1 Teknik Kendaraan Ringan di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang berjumlah 280 siswa. Metode pengambilan data penelitian ini
dengan mengunakan lembar angket tertutup dengan skala Likert. Validasi
instrumen penelitian menggunakan experts judgement dan analisis butir dihitung
dengan korelasi product moment. Reabilitas instrumen dihitung dengan
menggunakan rumus alpha cronbach. Teknik analisis data untuk mengguji
hipotesis 1 dan 2 adalah analisis regresi linier sederhana satu prediktor (bivariat),
sedangkan untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik analisis regresi linier
ganda dua prediktor (multivariat).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara aspirasi pekerjaan terhadap kematangan karir siswa SMK Negeri
jurusan Otomotif di DIY tahun ajaran 2012/2013, yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi r sebesar 0,239 lebih besar dari nilai rape sebesar 0,138. (2)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara aspirasi jurusan terhadap
kematangan karir siswa SMK jurusan Otomotif di DIY tahun ajaran 2012/2013,
yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,331 lebih besar dari
ravel Sebesar 0,138. (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan terhadap kematangan karir siswa SMK
jurusan Otomotif di DIY tahun ajaran 2012/2013, yang ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,358 dan nilai Fiape 20,648 lebih besar dari
nilai Fape Sebesar 3,04 dan sumbangan efektif sebesar 12,9%.

Keywords : aspirasi pekerjaan, aspirasi jurusan, kematangan karir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang berupaya
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dengan meningkatkan mutu
pendidikan. Penyiapan tenaga kerja yang terdidik, terlatih dan terampil, karena
maju tidaknya suatu bangsa salah satunya dapat dilihat dan diukur dari tingkat
pendidikannya. Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kehidupan dan
kemajuan manusia. Pendidikan sebagai suatu kekuatan yang dinamis yang
mempengaruhi kemampuan, kepribadian seorang anak dengan pergaulannya.

Setiap manusia berhak mendapat pendidikan yang layak untuk
memperoleh kemajuan dirinya. Di Indonesia hal yang berhubungan dengan
pendidikan atau hak untuk memperoleh pendidikan termuat dalam Undang
Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia pasal 31 ayat (1) tahun
1945 yang menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan. disini sangat jelas bahwa pendidikan di Indonesia sangat penting
dan diutamakan.

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 jalur yaitu jalur
pendidikan formal dan pendidikan non formal, sekolah merupakn pendidikan
formal dalam dunia pendidikan Indonesia, jenjang pendidikan terdiri dari
Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidayah (M),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliah

1



(MA). Perguruan Tinggi (PT). Dikhususkan pada SMK adalah pendidikan
yang menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang terampil, produktif,
dapat langsung bekerja dibidangnya dan mampu bekerja mandiri.

Salah satu upaya pemerintah untuk memperoleh tenaga terampil yang
sesuai dengan beragamnya kebutuhan lapangan kerja adalah melakukan
peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang pendidikan,
baik pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi. Pada pendidikan
menengah, pemerintah telah banyak membuat kebijakan berkaitan dengan
SMK vyang merupakan jenjang pendidikan yang direncanakan untuk
menghasilkan lulusan atau tenaga kerja terampil ditiap bidangnya.

Beberapa kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan SMK
diantaranya adalah pengembangan jumlah program studi dan kompetensi
keahlian, pengembangan rasio SMK : SMA, serta pemberian motivasi kepada
siswa SMK. Berkaitan dengan dikembangkannya kompetensi keahlian pada
tahun 1999 sebanyak 54 kompetensi keahlian, tahun 2004 menjadi 57
kompetensi keahlian, dan tahun 2009 menjadi 71 kompetensi keahlian yang
dibuka dari 121 kompetensi keahlian yang ada. Rata-rata persentase kenaikan
jumlah Kompetensi keahlian dalam dua periode terakhir sebesar 12.49%.
Sejalan dengan perkembangan kompetensi keahlian telah terjadi peningkatan
jumlah peminat, rombongan belajar, dan jumlah siswa dalam dua periode
terakhir (1999-2004 dan 2004-2009), jumlah peminat sebesar 41,89%, jumlah

rombongan belajar sebesar 32,25%, dan jumlah siswa sebesar 35,63% (MS



Barliana, dkk, 2010). Dengan kata lain pembukaan Kompetensi Keahlian baru
di SMK memberikan peningkatan pada jumlah siswa.

Kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan SMK diantaranya adalah
kebijakan pengembangan rasio SMK : SMA 70 : 30, yang akan telaksana
pada akhir tahun 2015 maka selama tahun 2009, Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menargetkan pembangunan sebanyak
200 wunit SMK vyang dianggarkan melalui APBN 2009. Sementara
pembangunan SMK yang didanai oleh APBN, APBD, maupun pihak swasta
mencapai 100 — 200 unit ( Solo Pos, 2009).

Kebijakan pemerintah yang lain adalah, adanya pemberian motivasi
kepada siswa SMK untuk tetap maju dengan motto “SMK BISA”. Demikian
dikemukakan Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) Bambang Sudibyo.
Dengan adanya pemberian motivasi ini, diharapkan siswa SMK dapat terpacu
lebih baik sesuai dengan motto SMK BISA, siap kerja, cerdas, dan kompetitif
(Ario, 2009). Untuk tercapainya semua itu pemerintah mencanangkan
program peningkatan mutu dan relevansi dengan mengembangkan SMK dari
semua aspek secara menyeluruh, terutama pengembangan kompetensi siswa
sesuai tuntutan globalisasi. Oleh karenanya dalam beberapa tahun terakhir ini,
pemerintah menunjukkan prestasi siswa SMK melalui media cetak, atau media
televisi, mulai dari perakitan komputer, laptop, dan mobil. Karya dari anak —
anak SMK diantaranya adalah mobil Kiat Esemka, karya SMK Negeri 2 dan
SMK Warga Surakarta, Sport Utility Vehicle (SUV) juga dibuat oleh siswa

SMK Muhammadiah 2 Borobudur, Magelang.



Peran dunia industri dalam memajukan kualitas SMK, menjadi lebih
baik, dan siap kerja telah banyak dilakukan diantarannya pada kerjasama
Chevrolet dan UNY. Yang bertajuk Chevrolet Service Techician Education
Program Tran The Trainer Training (C-STEP TTT). Yang melibatkan guru
SMK di DIY dan Jateng, tujuan dari program industri ini, setelah mengikuti
training guru-guru dapat menyampaikan kepada siswa apa yang telah
dipelajari, agar lulusan SMK mempunyai kemampuan yang lebih (Kedaulatan
Rakyat:2012).

Sebagai pendidikan yang berbasis akademik dan profesional, maka
SMK lebih menekankan pada kompetensi untuk menangani pekerjaan dalam
bidang tertentu. Sebagai calon tenaga kerja selain menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang sifatnya teknis juga perlu didukung dengan keterampilan
konseptual dan keterampilan dalam hubungan antar manusia. SMK diharapkan
akan menghasilkan lulusan yang mempunyai kesiapan untuk terjun ke
lapangan Kkerja sesuai dengan bidang keahliannya.

Namun kenyataannya, lulusan SMK masih kesulitan untuk mendapatkan
pekerjaan yang relevan. Sebagai contoh, pada tahun 2010 jumlah lulusan
SMK mencapai 1.087.098 orang dan yang diserap oleh pasar kerja hanya
sekitar 50 persen atau 543.549 orang (Joko S, 2010). Hal ini dapat diduga
karena rendahnya kematangan karir siswa SMK ketika menempuh pendidikan,
sehingga mereka masih berubah-ubah, tidak realistik, belum mandiri dan

ragu-ragu dalam mengambil keputusan karirnya.



Bagi siswa SMK, kematangan Karir sangatlah penting, karena mereka
harus melakukan suatu pilihan karir yang tepat dan mempersiapkan diri
dengan matang dalam memasuki dunia kerja. Kematangan karir sebagai suatu
landasan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Super dan Overstreet (dalam
Sahrul, 2011) mengemukakan lima faktor yang berkaitan dengan kematangan
karir diantaranya: Faktor bio-sosial yang meliputi, jenis kelamin, usia, dan
intelegensi. Faktor lingkungan yaitu pekerjaan orang tua, tempat tinggal,
keakraban keluarga, kurikulum. Faktor aspirasi karir yaitu aspirasi pendidikan,
aspirasi pekerjaan. Faktor kepribadian yaitu ciri-ciri kepribadian dan
penyesuaian kepribadian, dan faktor prestasi yaitu prestasi belajar, kegiatan di
sekolah dan tempat tinggal.

Ciri-ciri seseorang yang matang karirnya adalah, pilinan karirnya relatif
konsisten, pilihan karirnya realistik, mandiri melakukan pilihan Kkarir, dan
memiliki sikap pilihan karir yang positif (Super dalam Sahrul, 2011). Lebih
lanjut disebutkan pula ciri-ciri siswa yang belum matang karirnya adalah
pemikiran tentang pilihan karir belum mantap atau masih berubah-ubah,
pilihan Kkarirnya tidak realistik, individu belum mandiri dalam mengambil
keputusan karir, ragu-ragu dalam mengambil keputusan karir.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan, dikarenakan banyaknya kebijakan pemerintah tentang peningkatan
mutu pendidikan Kkhususnya pendidikan SMK, dimulai dari kebijakan
pengembangan mata studi dan keahlian kopetensi, pengembangan rasio SMK

70% dan SMA 30%, serta kebijakan motivasi terhadap siswa SMK dengan



motto “SMK BISA”. Tetapi pada kenyataannya lulusan SMK masih sulit
mendapatkan pekerjaan yang relevan sesuai bidangnya. Untuk itu penelitian
pada kematangan Kkarir siswa SMK Khususnya Jurusan Teknik Otomotif dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya perlu dilakukan. Untuk selanjutnya
diupayakan diadakan bimbingan karir kepada siswa, jika ditemukan
kematangan karir mereka rendah/kurang. Dengan demikian, pokok
permasalahan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kematangan karir
siswa SMK Jurusan Otomotif di Daerah Istimewa Yogyakarta serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, permasalahan yang muncul pada
penelitian tersebut adalah:

1. Pendidikan di Indonesia menurut Undang Undang Dasar (UUD) Negara
Republik Indonesia pasal 31 ayat (1) tahun 1945 yang menyebutkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Terdapat jenjang
pendidikan yang harus dilalui oleh anak didik dari tingkatan TK sampai
dengan SMA/SMK atau PT (Perguruan tinggi), sebelum anak terjun dalam
dunia kerja. Tetapi berdasarkan data di lapangan masih tingginya angka
putus sekolah, terdapat 10,268 juta siswa usia wajib belajar (SD dan SMP)
yang tidak menyelesaikan wajib belajar sembilan tahun. Di sisi lain, masih
ada sekitar 3,8 juta siswa yang tidak dapat melanjutkan ke tingkat SMA,

tingginya angka putus sekolah ~menyebabkan peringkat indeks



pembangunan Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan dengan
negara-negara berkembang lainnya. Indonesia hanya berada di peringkat
69 dari 127 negara dalam daftar tersebut, di bawah Malaysia yang berada
di posisi 65 dan Brunei di posisi 34, berdasarkan laporan Education for All
Global Monitoring Report yang dirilis UNESCO 2011.

. Program-program pemerintah tentang peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan di SMK, dengan kebijakan pengembangan mata studi dan
keahlian kompetensi, pengembangan rasio SMK-SMA 70-30% dan yang
lainnya diharapkan lulusan SMK dapat terserap di dunia kerja. Namun
kenyataannya, lulusan SMK masih kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan
yang relevan. Sebagai contoh, pada tahun 2010 jumlah lulusan SMK
mencapai 1.087.098 orang dan yang diserap oleh pasar kerja hanya sekitar
50 persen atau 543.549 orang.

. Kematangan karir sangatlah penting bagi siswa SMK, karena mereka harus
melakukan suatu pilihan karir yang tepat dan mempersiapkan diri dengan
matang dalam memasuki dunia kerja adapun Ciri-ciri seseorang yang
matang karirnya adalah, pilihan karirnya relatif konsisten, pilihan karirnya
realistik, mandiri melakukan pilihan karir, dan memiliki sikap pilihan karir
yang positif. Tetapi pada data di lapangan mesih terdapat siswa SMK yang
kematangan karirnya rendah ini dapat dilihat dari sikap siswa tentang
pilihan karir belum mantap atau masih berubah-ubah, pilihan karirnya
tidak realistik, individu belum mandiri dalam mengambil keputusan Kkarir,

ragu-ragu dalam mengambil keputusan karir.



4. Dari faktor yang diduga mempengaruhi kematangan Kkarir siswa SMK,
salah satunya adalah faktor aspirasi karir, faktor aspirasi karir ini adalah
faktor yang paling mendasar dalam mempengaruhi kematangan Karir.
Sebagaimana dijelaskan aspirasi karir adalah kemauan dari diri seseorang
terdiri dari aspirasi pendidikan/aspirasi jurusan dan aspirasi pekerjaan,
maka diperlukanya kerjasama antara pihak sekolah. Dari data obserfasi
pada salah satu sekolah masih terdapat kekurangan ini dilihat masih belum
tersedianya tenaga ahli pada pengelolaan BKK, pengadaan pelatihan

kematangan karir, dan bimbingan konseling.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan dibatasi agar diperoleh penelitian yang terfokuskan dan tidak
terjadi bias ataupun kajian yang meluas maka dilakukan pembatasan masalah
yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir
dan kematangan Kkarir siswa SMK, terutama mengenai pengaruh faktor
aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan terhadap kematangan karir siswa SMK
jurusan Otomotif di DIY. Peneliti dalam hal ini meneiti faktor yang
mempengaruhi kematangan Karir lulusan SMK, dikarenakan faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kematangan Karir ini adalah permasalahan yang
sangat mendasar, dan diduga sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat

kematangan karir siswa SMK.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dan pembatasan masalah, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Adakah pengaruh antara aspirasi pekerjaan dengan kematangan karir siswa
SMK jurusan Otomotif di DI'Y?
Adakah pengaruh antara aspirasi jurusan terhadap kematangan Kkarir siswa
SMK jurusan Otomotif di DI'Y?
Adakah pengaruh faktor aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan terhadap

kematangan karir siswa SMK jurusan Otomotif di DI'Y?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
Untuk mengetahui pengaruh aspirasi pekerjaan terhadap kematangan karir
siswa SMK jurusan Otomotif di DIY.
Untuk mengetahui pengaruh aspirasi jurusan terhadap kematangan karir
siswa SMK jurusan Otomotif di DIY.
Untuk mengetahui pengaruh faktor aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan

terhadap kematangan karir siswa SMK jurusan Otomotif di DIY.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang

bersifat teoritis maupun praktis.
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1. Manfaat teoritis

a. Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
didapat dari perguruan tinggi khususnya mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kematangan karir siswa SMK di DIY.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi
penelitian yang sejenis dan dapat bermanfaat dalam menimba
pengetahuan dan wawasan terutama dalam hal-hal kematangan Kkarir
siswa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti
Peneliti dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah, dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir siswa
SMK.

b. Bagi sekolah
Hasil dari Penelitian ini akan memberikan gambaran kepada siswa
bagaimana memilih Kkarir, dan apabila diketahui karir siswa SMK
kurang, dapat dijadikan acuan sekolah untuk mengadakan bimbingan

karir untuk anak didiknya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Aspirasi Pekerjaan
a. Aspirasi

Aspirasi seseorang dipengaruhi oleh pengalaman-pengalamannya
terhadap hal yang diinginkan atau diaspirasikan, baik itu keberhasilan
maupun kegagalannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Fernald
yang di kutip Slamet bahwa General observation sow thata person level
of aspiration is usually modified by his success and failures (Slamet,
1995: 27). Ini berarti bahwa tingkat aspirasi seseorang dapat dirubah atau
dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan-kegagalannya.

Aspirasi adalah merindukan yang lebih tinggi, dengan tujuan
mendapatkan kemajuan (Singgih D. Gunarso, dikutip Slamet 1995: 27).
Dengan pengertian ini, maka aspirasi seseorang itu muncul karena dia
telah memiliki sesuatu pengalaman tertentu yang berupa kegagalan atau
keberhasilan, sehingga ia ingin mendapatkan yang lebih baik dimasa
mendatang. Jadi aspirasi merupakan harapan jiwa dimana orang tersebut
telah berusaha untuk memenuhi sesuatu yang berkaitan dengan
pencapaian harapan tersebut sehingga akan kecewa jika harapannya tidak
tercapai. Hal yang senada ditulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
aspirasi merupakan harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa

yang akan datang (Anton M Moeliono, 1989:53).

11
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Demikian juga Hasan Sadily yang dikutip Slamet mengatakan
bahwa aspirasi merupakan harapan kejadian dimasa yang akan datang
berdasarkan pada pengalaman-pengalaman masa lampau dan stimulus
yang ada disaat sekarang (Slamet, 1995: 28). Senada dengan pendapat
tersebut istilah aspirasi menurut Hurlocck yang dikutip Slamet bahwa
aspirasi adalah merindukan atau ingin mencapai sesuatu yang lebih tinggi
dari yang ada sekarang (Slamet, 1995: 28). Selanjutnya dijelaskan bahwa
aspirasi muncul dan berubah tergantung pada beberapa faktor antara lain:
minat, penilaian, dorongan diri dalam keluarga, harapan kelompok
belajar, kompetisi, pengalaman masa lampau, dan pernyataan media
masa.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa aspirasi adalah keinginan yang mendalam dari seseorang yang
diukur dari berbagai keinginan terhadap minat, penilaian, dorongan diri
dari seseorang, harapan, kompetisi, pengalaman masa lampau, dan
pernyataan media masa. Dengan demikian orang yang memiliki aspirasi
tertentu berarti dalam dirinya terdapat suatu keinginan yang mendalam
yang diketahui dari minatnya, penilaiannya, dorongan batinnya, harapan,
kompetisi, pengalaman masa lalu, dan perhatiannya dalam menggapai
pernyataan dari media masa tentang hal yang diaspirasikan.

. Pekerjaan

Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan
oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu

tugas atau Kkerja yang menghasilkan uang bagi seseorang
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(Wikipedia.2013). Hal senada dikemukakan sebagai berikut pekerjaan
bermaksud sesuatu yang diusahakan yang dilakukan secara berterusan
kerana mencari nafkah untuk penghidupannya (Faizah, 2003).

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menafkahi
diri dan keluarganya dimana pekerjaan tersebut tidak ada yang mengatur
dan dia bebas karena tidak ada etika yang mengatur. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia pekerjaan adaalah barang yang dilakukan atau di
kerjakan sehari-hari untuk mendapatkan nafkah (Anton M Moeliono,
1989 : 428).

Pendapat ini berarti bahwa pekerjaan yang dilakukan seseorang
merupakan aktivitas yang menghasilkan sesuatu yang dapat dinikmati
oleh orang tersebut ataupun orang lain. Jadi inti dari pekerjaan adalah
aktivitas untuk memperoleh penghasilan atau keuntungan yang dilakukan
oleh seseorang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Pekerjaan
merupakan hal yang sangat esensial bagi seseorang, dari pekerjaan itu
diperoleh upah yang berguna bagi pemenuhi kebutuhannya.

Ada beberapa aspek yang menyangkut masalah pekerjaan menurut Dewa
Ketut Sukardi (2008: 49-53), yaitu:

Pekerjaan memberikan kepuasan ekonomi

Pekerjaan memberikan kepuasan sosial

Pekerjaan memberikan kepuasan identitas

Pekerjaan mengatur aktivitas kehidupan

Pekerjaan memberi rasa berprestasi

Pekerjaan memberikan rasa kegunaan
Pekerjaan dapat menyalurkan bakat dan minat.

@+rooo0oTw
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c. Aspirasi Pekerjaan

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa aspirasi pekerjaan adalah dorongan, atau pemberian harapan yang
diberikan oleh pekerjaan kepada calon pekerja agar mempunyai
keinginan, dan minat untuk bekerja pada pekerjaan tersebut. Jenis
pekerjaan di dunia otomotif salah satunya akan dijelaskan sebagai
berikut:

1) Industri Otomotif

Pengertian Industri menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang
Perindustrian industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah
bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau barang
jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri, kegiatan itu antara lain adalah pabrik tekstil,
pabrik perakitan dan pabrik pembuatan rokok dan yang lainya. Dari
pengertian di atas dapat ditarik pengertian industri otomotif ialah
kegiatan ekonomi yang mengelola atau merancang bahan baku,
menjadi produk kendaraan bermotor, dan menjual dan memasarkan
kendaraan bermotor kepada konsumen.

Meningkatnya perekonomian Indonesia memacu pertumbuhan
industri di Indonesia, ini dapat dilihat dari banyak industri -industri
yang bermunculan, diantaranya adalah industri pakaian jadi, industri
makanan, industri otomotif dan lainnya, dalam industri otomotif

sendiri terdapat banyak industri, sebagai contoh industri otomotif
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roda empat yang terdapat di Indonesia serta penyerapan tenaga
kerjanya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Industri Otomotif di Indonesia (Gaikindo)

No Industri Otomotif Tenaga Kerja
1 Astra Daihatsu Motor 7.790
2 Suzuki Indomobil Motor 6.045
3 Toyota Motor Manufacturing Indonesia | 5.860
4 Honda Prospect Motor 3.000
5 Isuzu Astra Motor Indonesia 500
6 Hyundai Indonesia 441
7 Nissan Motor Indonesia 643
8 Hino Motor Manufacturing Indonesia 1.000

2)

Salah satu contohnya PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia (TMMIN) dengan nilai aset Rp 4,07 triliun dengan total
kapasitas terpasang saat ini 120.000 unit per tahun dalam dua shift
(Asnil Bambani Amri, 2012). Dilihat dari besarnya aset perusahaan
dan banyaknya penjualan produk kendaraan pertahunnya, maka
TMMIN membutuhkan karyawan yang banyak, maka selalu
diadakan pembukaan lowongan pekerjaan setiap tahunnya.
Penawaran kerja di bagian-bagian tertentu dalam perusahaan, dengan
penawaran fasilitas dan kesejahteraan bagi karayawannya, dengan
gaji karyawan Rp1.500.000-2.200.000 sesuai denagn UMR daerah,
asuransi kesehatan, THR di hari raya, mes karyawan dan lainnya.
Bengkel Otomotif

Bengkel otomotif adalah suatu tempat dimana dilakukan
perbaikan-perbaikan yang bersifat teknis terhadap suatu produk yang
dalam konteks materi ini, produk yang dimaksud adalah kendaraan

bermotor. Sebetulnya kegiatan perbengkelan adalah bagian dari
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kegiatan jaringan layanan purna jual yang sekaligus berfungsi

mendukung pemasaran produk yang dijual. Ada beberapa jenis dan

status bengkel yang dapat diterangkan sebagai berikut (Bayu Agni

Kresnajati. 2012).

a)

b)

Bengkel Bebas (Independent Work Shop)

Bengkel ini berdiri sendiri, tidak terikat dan tidak memawakili
merek tertentu sehingga kebijakan-kebijakan dapat diambil
sendiri sepanjang tidak merugikan bengkel itu sendiri sebagi
perusahaan atau sepanjang tidak merusak nama baik perusahaan
pemegang merek.

Bengkel Perwakilan (Authorized Work Shop)

Bengkel ini masih mirip dengan bengkel tersebut di atas, yaitu
berdiri sendiri tapi ada merek yang diwakilinya melalui surat
penunjukan dari pemegang merek. Kebijakan-kebijakan yang
diambil disesuaikan dengan perusahaan yang menunjuknya dan
sekaligus masuk kedalam bagian dari layanan purna jual merek
yang bersangkutan.

Bengkel Dealer (Dealer Work Shop)

Bengkel ini merupakan bagian atau sub bagian operasional dari
dealer atau ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merek) sebagai
unit layanan purna jual untuk mendukung sistem pemasaran.
Kebijakan-kebijakan yang dibuat sepenuhnya tergantung dan

tunduk kepada perusahaan/dealer yang bersangkutan.
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Dari setiap bengkel-bengkel tersebut membutuhkan mekanik
yang handal dalam bekerja, sehingga perusahaan memilih mekanik-
mekanik pilihan, lulusan dari SMK yang terbaik sangat dibutuhkan
untuk mengisi mekanik dari bengkel tersebut. Perushaan
memberikan fasilitas-fasilitas kepada mekanik dengan menggaji
sesuai dengan UMR sekitar 1,5 - 2,2 juta perbulannya, ditambah
asuransi kesehatan, mes bagi mekanik, tunjangan hari raya, dan yang
lainnya, diharapkan dengan adanya fasilitas ini lulusan SMK terbaik
ingin mendaftar dan bekerja di bengkelnya.

Wirausaha

Penawaran pekerjaan bagi siswa SMK yang telah lulus, salah
satunya adalah berwirausaha. Dengan menggunakan modal untuk
membeli sejumlah barang kemudian akan dijual kembali di daerah
lain, atau membeli bahan baku kemudian diolah dan diproses
menjadi barang tertentu kemudian dijual kepada yang membutuhkan.
Atau membuat usaha jasa dan menunggu konsumen yang
membutuhkan pelayanan dengan balas jasa tertentu (Kasmir, 2011:
18).

Lulusan SMK dapat menjalankan wirausaha, dengan membuka
atau berjualan sukucadang kendaraan, asesoris kendaraan,
pembukaan jasa servis kendaraan dan sebagainya. Wirausaha ini
dapat dijalankan seorang diri ataupun secara bersama dengan orang

lain, apabila wirausaha seorang diri atau pribadi artinya membuka
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perusahaan dengan inisiatif sendiri dan modal seorang diri,
sedangkan secara berkelompok inisiatif dan modal perusahaan
ditopang oleh kelompok (Kasmir, 2011: 21).

Keuntungan dari berwirausaha yaitu kebahagiaan memiliki
usaha sendiri, tidak seperti orang pegawai yang dibutuhkan nilai
tinggi, harus mengikuti serangkaian tes dari perusahaan untuk masuk
menjadi pegawai. Contoh salah satu pengusaha yang sukses, Bandi
Simarmata pemilik bengkel variasi “HOT Variasi”. Mengaku
berwirausaha berdasarkan hobi mengutak-atik motor, dengan motto
kualitas di atas segalanya, kini Bandi dapat membuktikan kepada
orang tuanya dan keluarganya bahwa hobi yang digeluti bisa menjadi
pekerjaan yang layak. Kini usaha Bandi telah menempati ruko 2
lantai milik sendiri dan mempekerjakan 16 orang karyawan dengan
omset penghasilan Rp 15-20 Juta per hari (Rahenald Kasali, 2007:
48-54).

Contoh wirausaha yang dapat dilakukan oleh lulusan SMK
adalah membuka layanan jasa service sepeda motor, karena ini
dilihat jumlah penduduk Indonesia yang lebih dari 200juta, dan
jumlah penjualan sepeda mototr per tahun sebanyak 8 juta unit
terjual di Indonesia. Ini menandakan peluang yang sangat
menjanjikan untuk usaha jasa bengkel sepeda motor. Kepadatan lalu
lintas di jalan menuntut keamanan dan kenyaman kendaraan yang di

pakai, supaya kendaraan selalu prima di butuhkan perawatan berkala
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seperti ganti Oli dan Tune-Up juga perbaikan komponen yang rusak.
Untuk itu di butuhkan jasa service sepeda motor. Hal ini lah yang
menjadi peluang wirausaha yang besar bagi lulusan SMK.

Pendirian jasa cuci motor juga sangat menjanjian bagi wirausaha
muda lulusan SMK, dengan modal kecil, pengelolaan bisnis yang
tidak rumit, dan lebih mudah dijalankan. Dalam membuka usaha
cuci motor yang perlu diperhatikan adalah  pengetahuan dan
keterampilan tersendiri dalam mencuci motor, mencuci motor
dengan benar, selalu menjaga standar kualitas kebersihan motor serta
cara membersihkannya, untuk menghindari motor pelanggan
menjadi rusak tergores atau mesinnya terkena air.

Contoh wirausaha di atas adalah sebagian kecil wirausaha yang
dapat dilakukan oleh lulusan SMK, tidak menutup kemungkinan
lulusan SMK dapat berwirausaha di bidang lain karena setiap orang
diberikan Tuhan talenta dan karunia yang berbeda-beda. Dengan
usaha yang keras dalam mengasah potensi, keterampilannya, jeli
melihat kesempatan dan peluang yang ada. Selain itu membentuk
diri menjadi pribadi yang tangguh, tidak mudah menyerah sehingga

apapun tantangan yang datang dapat dihadapi.

2. Aspirasi Jurusan Otomotif

Jurusan merupakan unit pelaksana akademik yang melaksanakan
pendidikan profesional dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan

bidang teknologi. Setiap jurusan dapat mempunyai satu atau beberapa
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program studi yang disesuaikan dengan kebutuhan peningkatan
profesionalnya (Anonim, 2012). Jurusan juga bisa diartikan sebagai bidang
keahlian khusus yang diambil sesuai jurusan kuliah, dan biasa dikatakan
bagian dari suatu fakultas atau sekolah tinggi yang bertanggung jawab
untuk mengelola dan mengembangkan suatu bidang studi.

Teknik otomotif adalah salah satu cabang ilmu teknik mesin yang
mempelajari  tentang  bagaimana  merancang, membuat dan
mengembangkan alat-alat transportasi darat yang menggunakan mesin,
terutama sepeda motor, mobil, bus dan truk  (Wikipedia 2012). Dapat
disimpulan Teknik otomotif merupakan disiplin ilmu yang menginduk
pada ilmu mesin, yang pada dasarnya merupakan kumpulan disiplin ilmu
dan teknik yang secara khusus menangani masalah sistematika kerja pada
mesin otomotif. Dilihat dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa jurusan otomotif adalah unit pelaksana akademik yang
melaksanakan pendidikan professional dan bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengembangkan bidang studi otomotif tentang macam
komponen dan sistematika kerja pada mesin otomotif untuk dapat dengan
mudah menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang akan dihadapinya.

Dengan demikian aspirasi jurusan otomotif dapat diartikan keinginan
yang mendalam, dorongan, dan harapan, dari pelaksana akademik yang
melakukan dan mengembangkan bidang studi secara professional agar
anak didik dapat bekerja dan mencapai kemajuan dalam pekerjaan tersebut

dan dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan pekerjaannya.
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Di lihat dari pengertian di atas tentang aspirasi jurusan, maka langkah-
langkah yang harus dilakukan jurusan terhadap siswanya sehingga menjadi
matang dalam bidang karirnya, adalah sebagai berikut:

a. Perumusan Kurikulum

Kurikulum  dapat didefinisikan semua kegiatan dan
pengalaman belajar yang dirancang secara ilmiah baik di dalam
kelas maupun di luar kelas atas tanggung jawab sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan (Zaenal Arifin, 2012:4). Pada sekarang
ini kurikulum yang dipakai di sekolah memakai kurikulum KTSP
yang mana kurikulum tersebut adalah, suatu konsep yang
menawarkan otonomi kepada sekolah untuk menentukan kebijakan
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan
agar dapat memodifikasi keinginan masyarakat setempat serta
menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan
industri (M.joko Susilo 2007:12).

Adapun tujuan dalam penyusunan kurikulum oprasional yang
disusun oleh sekolah dan komite sekolah dan dilaksanakan pada
masing masing satuan pendidikan, terdiri dari tujuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum, kalender pendidikan dan silabus,
pada dasarnya penyusunan kurikulum ini untuk mempersiapkan
seseorang memasuki dunia kerja dalam bidang teknik (Siswanto,

1989: 3).
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b. Sarana Prasarana Belajar Mengajar

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana
yang memadai meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi  serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan
sesuai yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana
Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK).

Diharapkan dengan adanya sarana dan prasarana yang
memadai adanya peningkatan kualitas pendidikan, serta menjadikan
siswa siap terjun dalam dunia kerja.

c. Kerjasama Industri

Kerja sama industri sangat dibutuhkan bagi SMK dengan
adanya kerjasama industri sekolah dapat mengetahui kebutuhan dari
dunia industri. Salah satu contoh bentuk kerjasama industri adalah
praktek industri, Program praktek industri yang bersifat wajib
tempuh bagi siswa SMK yang dalam pelaksanaanya dilakukan di
industri serta memiliki konsep tersendiri dalam pelaksanaannya

kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kecakapan siswa dalam
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bidang tertentu. Adapun manfaat praktek kerja industri menurut
Depdikbud sebagai berikut:

1) Hasil belajar akan lebih bermakna, karena setelah tamat akan
memiliki keahlian profesiaonal sebagai bekal mencari kerja
dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.

2) Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai keahlian profesional
akan lebih singkat karena telah dilatih di sekolah.

3) Keahlian profesional yang di peroleh dapat mengangkat
hargadiri tamatan (Depdikbud, 2012).

d. Bursa Kerja Khusus

Keberadaan BKK disuatu sekolah kejuruan sangatlah penting
peranannya bagi siswa SMK. Bursa Kerja Khusus atau disingkat
BKK adalah media informasi yang disediakan oleh pihak sekolah
sebagai unit pelaksana yang menyediakan informasi mengenai
lowongan kerja, pelaksana pemasaran, penyaluran dan penempatan
tenaga kerja. Dengan adanya media BKK, diharapkan untuk
mempermudah para lulusan yang siap kerja agar dapat mencari
informasi seluas-luasnya untuk memperoleh kesempatan kerja yang

diimpikan.

Tujuan dari BKK sendiri adalah sebagai wadah dalam
mempertemukan tamatan dengan pencari kerja, memberikan layanan
kepada tamatan, sebagai wadah dalam pelatihan tamatan yang sesuai

dengan permintaan pencari kerja, serta sebagai wadah untuk
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menanamkan jiwa wirausaha bagi tamatan melalui pelatihan-
pelatihan yang dilakukan di sekolah (Anonim, 2012).
Bimbingan Karir

Bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapkan diri
dalam menghadapi dunia pekerjaan, memilih lapangan pekerjaan
atau jabatan/profesi tertentu serta memberikan pembekalan diri
supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri
dengan berbagai tuntunan dari lapangan pekerjaan (Dewa Ketut
Sukardi 2008:57). Hal senada dikemukakan Anas Salahudin
(2010:116) bimbingan karir merupakan suatu proses bantuan yang
diberikan pada individu melalui berbagai cara dan bentuk layanan
agar mampu merencanakan karirnya dengan mantap, sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan yang mendukung dirinya.

Memilih lapangan pekerjaan serta mempersiapkan untuk
memangku jabatan yang dipilih, menghadapkan pemuda pada
tantangan yang berat, karena banyak yang harus ditinjau dan
dipertimbangkan sekaligus, misal nilai-nilai kehidupan, cita-cita
masa depan, minat, bakat khusus, sift-sifat keperibadian, harapan
keluarga, dan prospek masa depan. Selain itu, dia harus siap
menghadapi frustasi karena jabatan yang diidam-idamkan ternyata
telah jenuh, sehingga harus mencari pekerjaan yang lain, bahkan
menerima dahulu pekerjaan apa adanya supaya menghidupi dirinya

bersama keluarganya.
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Di lihat dari pernyataan tersebut jelas dengan adanya peran
aktif dari guru-guru pembimbing untuk melakukan bimbingan Kkarir
kepada anak didik, membantu siswa merencanakan dan
mengembangkan masa depan karir. Berdasarkan pendapat Dewa
Ketut Sukardi, (2008). Bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-
pokok berikut:

1) Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan
karier yang hendak dikembangkan

2) Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya,
khususnya karier yang dikembangkan

3) Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

4) Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi,

khususnya sesuai dengan karier yang hendak dikembangkan.

Usaha- usaha yang telah dilakukan pihak sekolah di atas akan sia-sia
apabila tidak adanya kerjasama antar lini sekolah dan tidak tersedianya
tenaga pegawai atau pengajar yang propesional. Sehingga dalam usaha ini
memerlukan tenaga guru yang propesional. Dengan adanya guru yang
profesional dan berkualitas diharapkan mampu mencetak anak bangsa
yang berkualitas. Kunci yang harus dimiliki oleh setiap pengajar adalah
kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat ilmu serta ketrampilan
mengajar guru di dalam menjalankan tugas profesionalnya sebagai seorang

guru sehingga tujuan dari pendidikan bisa dicapai dengan baik. Sementara
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itu, standard kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pengajar
profesional ada 4 kompetensi yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi
kepribadian, profesional serta kompetensi sosial. Dari 4 kompetensi guru
profesional tersebut harus dimiliki oleh seorang guru melalui pendidikan
profesi selama satu tahun. Berikut ini adalah penjelasannya 4 kompetensi
guru profesional:
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi ini menyangkut kemampuan seorang guru dalam
memahami karakteristik atau kemampuan yang dimiliki oleh murid
melalui berbagai cara. Cara yang utama yaitu dengan memahami murid
melalui perkembangan kognitif murid, merancang pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi hasil belajar sekaligus
pengembangan murid.
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian ini adalah salah satu kemampuan personal
yang harus dimiliki oleh guru profesional dengan cara mencerminkan
kepribadian yang baik pada diri sendiri, bersikap bijaksana serta arif,
bersikap dewasa dan berwibawa serta mempunyai akhlak mulia untuk
menjadi sauri teladan yang baik.
3. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah salah satu unsur yang harus
dimiliki oleh guru yaitu dengan cara menguasai materi pembelajaran

secara luas dan mendalam.
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4. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik melalui cara yang baik dalam
berkomunikasi dengan murid dan seluruh tenaga kependidikan atau
juga dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar

(Permendiknas No. 16 Tahun 2007).
Dari keterangan di atas maka sangat diperlukan guru-guru yang
propesional dalam berjalannya usaha-usaha yang telah direncanakan demi
peningkatan kualitas pendidikan dan kualitas lulusan SMK yang matang

dalam karirnya.

3. Kematangan Karir
a. Pengertian Kematangan Karir

Menurut Gonzales yang dikutip Sandi Prastyaning, (2012)
mendefinisikan kematangan karir sebagai tingkat di mana individu telah
menguasai tugas perkembangan karirnya, baik komponen pengetahuan
maupun sikap, yang sesuai dengan tahap perkembangan Karir.
Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh ahli tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa kematangan karir merupakan keberhasilan
individu untuk menjalankan tugas perkembangan karir sesuai dengan
tahap perkembangan yang sedang dijalani, meliputi pembuatan
perencanaan, pengumpulan informasi mengenai pekerjaan, dan
pengambilan keputusan karir yang tepat berdasarkan pemahaman diri

dan pemahaman mengenai karir yang dipilih.
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Menurut (Seligman, yang dikutip Rahmanto, 2012) kematangan
karir adalah keberhasilan individu untuk menyesuaikan dan membuat
keputusan karir yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan
karirnya disebut kematangan karir. Sejalan dengan Winkel (2004: 633)
mendefinisikan kematangan karir sebagai keberhasilan individu untuk
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir yang khas bagi tahap
perkembangan tertentu.

Savickas (2001: 53) menjelaskan bahwa individu dikatakan
matang atau siap untuk membuat keputusan Kkarir jika pengetahuan yang
dimilikinya untuk membuat keputusan karir didukung oleh informasi
yang kuat mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi yang telah
dilakukan. Kematangan karir pada suatu tahap berbeda dengan
kematangan karir pada tahap lain. Tugas perkembangan karir yang
harus diselesaikan oleh remaja adalah mengenal dan mampu membuat
keputusan karir, memperoleh informasi yang relevan mengenai
pekerjaan, kristalisasi konsep diri, serta dapat mengidentifikasi tingkat
dan lapangan pekerjaan yang tepat (Fuhrman, dikutip Rahmanto, 2012).

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh para ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kematangan karir merupakan
keberhasilan individu untuk menjalankan tugas perkembangan Karir
sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang dijalani, meliputi
pembuatan perencanaan karir dengan demikian individu memiliki

kepercayaan diri, kemampuan untuk dapat belajar dari pengalaman,
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menyadari bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan
pekerjaan, serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut.
Pengumpulan informasi mengenai pekerjaan ini  menambah
pengetahuan tentang jenis-jenis pekerjaan, cara untuk memperoleh dan
sukses dalam pekerjaan serta peran-peran dalam dunia pekerjaan. dan
pengambilan keputusan Kkarir hal ini Individu memiliki kemandirian,
membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan,
kemampuan untuk menggunakan metode dan prinsip pengambilan
keputusan untuk menyelesaikan masalah termasuk memilih pendidikan
dan pekerjaan. Berdasarkan pemahaman ini siswa dapat memilih karir
dengan tepat.

. Faktor-Faktor Kematangan Karir

Menurut Donald E. Super (Sharf, 1992: 155-159), menyatakan
bahwa kematangan Kkarir remaja dapat diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut:

1) Perencanaan karir (career planning). Aspek perencanaan Kkarir
merupakan aktivitas pencarian informasi dan seberapa besar
keterlibatan individu dalam proses tersebut. Kondisi tersebut
didukung oleh pengetahuan tentang macam-macam unsur pada
setiap pekerjaan. Indikator ini adalah menyadari wawasan dan
persiapan karir, memahami pertimbangan alternatif pilihan karir dan

memiliki perencanaan karir dimasa depan.
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Eksplorasi karir (career exploration). Merupakan kemampuan
individu untuk melakukan pencarian informasi karir dari berbagai
sumber Karir, seperti kepada orang tua, saudara, kerabat, teman,
guru bidang studi, konselor sekolah, dan sebagainya. Aspek
eksplorasi karir berhubungan dengan seberapa banyak informasi
karir yang diperoleh siswa dari berbagi sumber tersebut. Indikator
dari aspek ini adalah mengumpulkan informasi karir dari berbagai
sumber dan memanfaatkan informasi karir yang telah diperoleh.
Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making).
Aspek ini adalah kemampuan siswa dalam menggunakan
pengetahuan dan pemikiran dalam membuat perencanaan Karir.
Konsep ini didasari pada tuntutan siswa untuk membuat keputusan
karir, dengan asumsi apabila siswa mengetahui bagaimana orang
lain membuat keputusan karir maka diharapkan mereka juga mampu
membuat keputusan karir yang tepat bagi dirinya.

Pengetahuan informasi tentang dunia kerja (world of work
information). Aspek ini terdiri dari dua komponen yakni terkait
dengan tugas perkembangan, yaitu individu harus tahu minat dan
kemampuan diri, mengetahui cara orang lain mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan pekerjaan dan mengetahui alasan orang
berganti pekerjaan. Komponen kedua adalah mengetahui tugas-
tugas pekerjaan dalam suatu jabatan dan perilakuperilaku dalam

bekerja.
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Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai
(knowledge of preferred occupational group). Aspek ini adalah
siswa diberi kesempatan untuk memilih satu dari beberapa pilihan
pekerjaan, dan kemudian ditanyai mengenai halhal yang berkaitan
dengan pekerjaan tersebut. Mengenai persyaratan, tugas-tugas,
faktor-faktor dan alasan yang mempengaruhi pilihan pekerjaan dan
mengetahui resiko-resiko dari pekerjaan yang dipilihnya. Indikator
pada aspek ini adalah pemahaman mengenai tugas dari pekerjaan
yang diinginkan, memahami persyaratan dari pekerjaan yang
diinginkan, mengetahui faktor dan alasan yang mempengaruhi
pilihan pekerjaan yang diminati dan mampu mengidentifikasi
resiko-resiko yang mungkin muncul dari pekerjaan yang diminati.
Realisasi keputusan karir (realisation). Realisasi keputusan karir
adalah perbandingan antara kemampuan individu dengan pilihan
karir pekerjaan secara realistis. Aspek ini antara lain: memiliki
pemahaman yang baik tentang kekuatan dan kelemahan diri
berhubungan dengan pekerjaan yang diinginkan, mampu melihat
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat karir yang
diinginkan, mampu mengambil manfaat membuat keputusan karir
yang realistik.

Individu yang memiliki kematangan karir yang baik berarti telah

memiliki  orientasi karir (career orientation). Orientasi Karir

didefinisikan sebagai skor total dari: 1) sikap terhadap karir, 2)
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keterampilan membuat keputusan Kkarir, dan 3) informasi dunia kerja.
Sikap terhadap karir terdiri dari perencanaan Kkarir dan eksplorasi karir.
Keterampilan membuat keputusan Karir terdiri dari kemampuan
menggunakan kemampuan dan pemikiran dalam membuat keputusan
karir. Informasi karir terdiri atas memiliki informasi tentang pekerjaan
tertentu dan kelompok pekerjaan yang lebih disukai.

Kesimpulan dari pendapat tersebut menyatakan bahwa faktor
kematangan Karir individu dipengaruhi oleh aspek perencanaan Karir,
eksplorasi Karir, pengetahuan tentang membuat keputusan, informasi
tentang dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang
disukai, dan realisasi keputusan Kkarir.

c. Tahap Perkembangan karir
Memandang bahwa karir sebagai jalannya peristiwa-peristiwa
kehidupan, tahapan-tahapan pekerjaan dan peranan kehidupan lainnya
yang keseluruhannya menyatakan tanggung jawab seseorang pada
pekerjaan dalam keseluruhan pola perkembangan dirinya. Menurut
Donald Super (dalam Anas Salahudin 2010:121) membagi tahap-
tahap perkembangan karir menjadi lima tahap, yaitu:

1) Fase pembangunan (growth), meliputi masa kecil sampai usia

15 tahun. Dalam fase ini, anak mengembangkan bakat-bakat,
minat, kebutuhan, dan potensi, yang akhirnya dipadukan dalam

struktur konsep diri.
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2) Fase eksplorasi (exploration) antara umur 16-24 tahun, yaitu
remaja mulai mulai memikirkan beberapa alternatif pekerjaan,
tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat.

3) Fase pemantapan (estabilishment), antara umur 25-44 tahun.
Pada fase ini, remaja sudah memilih karir tertentu dan
mendapatkan berbagai pengalaman positif dan negatif dari
pekerjaannya. Dengan pengalaman yang diperoleh, ia bisa
menentukan apakah ia akan terus dengan karir yang telah
dijalaninya atau berubah haluan.

4) Fase pembinaan (maintenence) antara umur 44-65 tahun, saat
seseorang telah mantap dengan pekerjaannya dan
memeliharanya agar dia tekun sampai akhir.

5) Fase kemunduran (decline), masa sesudah pensiun atau
melepaskan jabatan tertentu. Dalam fase ini seseorang
membebaskan diri dari dunia kerja formal.

Berdasarkan tahap perkembangan karir, peneliti hanya
mengikutsertakan siswa SMK kelas XI (exploration) sehingga
tugas perkembangan yang akan diteliti adalah mengenai alternatif
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan bidang dan tingkat
pekerjaannya dilihat dari kompetensi dirinya.

d. Faktor-Faktor Yang berpengaruh Terhadap Perkembangan Karir

Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987), terdapat beberapa faktor

yang berpengaruh terhadap perkembangan karir, diantaranya faktor
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yang bersumber dari individu, dan faktor sosial. Yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

1) Faktor yang bersumber dari individu

Faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan arah pilihan

pekerjaan, jabatan atau karir, di antaranya meliputi:

a)

b)

Kemampuan Intelijensi

Secara luas diakui adanya perbedaan Kkecepatan dan
kesempurnaan individu dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapinya, hal ini memperkuat asumsi bahwa kemampuan
intelijensi itu memang ada dan berbeda-beda pada setiap
individu, dimana individu yang memiliki taraf intelijensi yang
lebih tinggi lebih cepat untuk memecahkan permasalahan yang
sama bila dibandingkan dengan individu yang memiliki taraf
intelijensi yang lebih rendah.

Bakat

Bakat merupakan salah satu kondisi, suatu kualitas yang
dimiliki individu yang memungkinkan individu itu untuk
berkembang pada masa mendatang. Untuk itu diperlukan
bimbingan belajar yang sesuai dengan bakat yang dimiliki
siswa.

Minat

Minat adalah suatu perangkat mental ysng terdiri dari

kombinasi, perpaduan dari perasaan, harapan, prasangka, cemas
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dan kecendrungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan
individu kepada suatu pilihan tertentu. Oleh karena itu tidak
akan mungkin orang yang tidak berminat akan suatu pekerjaan
akan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik.

Sikap

Sikap adalah suatu kesimpulan pada seseorang untuk bertindak
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Reaksi positif dari
individu terhadap suatu pekerjaan merupakan sutu faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan mencapai prestasi.
Kepribadian

Kepribadian diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis di
dalam inividu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan
penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya. Terbentuknya
pola kepribadian seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor
bawaan, faktor pengalaman dalam keluarga, dan faktor
pengalaman seterusnya. Faktor peran kepribadian ini memiliki
peran yang berpengaruh bagi seseorang untuk menentukan
pilihan karirnya.

Niat

Niat adalah sifat-sifat yang berguna bagi kemanusiaan. Dimana
nilai bagi manusia digunakan sebagai suatu patokan dalam
melakukan tindakan. Dengan demikian faktor niat memiliki

pengaruh dalam menentukan pola pillihan jabatan.
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Hobi dan Kegemaran

Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu karena
kegiatan tersebut merupakan kegemarannya. Dengan hobi yang
dimilikinya seseorang memilih pekerjaan yang sesuai, maka dari
itu hobi berpengaruh terhadap pilihan karir.

Prestasi

Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang
sedang ditekuninya berpengaruh terhadap arah pilihan jabatan di
kemudian hari.

Keterampilan

Keterampilan dapat pula diartikan cakap atau cekatan dalam
mengerjakan sesuatu. Dengan pengertian lain keterampilan ialah
penguasaan individu terhadap suatu perbuatan.

Penggunaan Waktu Senggang

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam pelajaran di
sekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk
rekreas, misalnya dengan berolahraga dan yang lainnya.

Aspirasi dan pengetahuan sekolah

Aspirasi dengan pendidikan sumbangan yang diinginkan yang
berkaitan dengan perwujudan dan cita-citanya. Pendidikan mana
yang memungkinkan mereka memperoleh keterampilan,
pengetahuan, dalam rangka menyiapkan diri memasuki dunia

kerja.
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Pengalaman kerja

Pengalaman kerja yang pernah dialami siswa pada waktu duduk
di sekolah atau di luar sekolah, misalnya ikut membantu di
bengkel, sebagai supir pribadi dan yang lainnya.

Pengetahuan dengan dunia kerja

Pengetahuan yang sementara di ketahui oleh siswa adalah
persyaratan, Kkualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan,
gaji, dan hak, kewajiban yang kepada tempat bekerja.
Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah
Kemampuan fisik, misalnya kemampuan badan yang kekar
tinggi dan tampan, badan kurus dan lainnya

Masalah dan dan keterbatasan pribadi.

Masalah atau problema dari aspek diri sendiri ialah selalu ada
kecendrungan yang bertentangan apabila menghadapi masalah
tertentu sehingga mereka merasa tidak tenang, benci, hawatir,

takut, binggung apa yang harus dikerjakan.

Faktor-faktor sosial yang berpengaruh terhadap pola arah pilihan

jabatan.

Disamping faktor yang ada dalam individu, faktor dari

kelompok pun memiliki pola kecendrungan yang berpengaruh

terhadap pola pilihan jabatan. Kelompok itu termasuk kelompok

primer yang erat hubungannya dengan individu dan kelompok
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sekunder yang ditak erat hubungnnya dengan individu, tetapi

memiliki tujuan-tujuan yang sama.

a) Kelompok Primer
Kelompok primer diwarnai dengan bentuk-bentuk hubungan
yang bersifat pribadi dan akrab yang terjadi terus menerus.
Keluarga adalah bentuk kelompok primer, keluarga merupakan
lingkungan yang memberikan pengalaman sosial yang pertama
bagi anak. Sehingga secara sadar memberikan masukan-
masukan tentang suatu pekerjaan tertentu

b) Kelompok Sekunder
Kelompok sekunder ialah didasarkan atas kepentingan-
kepentingan tertentu yang mewarnai aktifitas dan gerak-gerik
kelompok tersebut, misalnya kelompok para ahli, kelompok
politik, keagamaan dan lain-lain.tujuan dari kelompok sekunder
adalah untuk mencapai tujuan tertentu dalam masyarakat secara
bersama-sama, obyektif, dan rasional, sehingga kelompok
sekunder memiliki pengaruh dalam menentukan arah pilihan

jabatan anak.

B. Kajian Penelitian Relevan
Sandi Prasetyaning, dkk (2012) dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Motivasi Belajar dan Keyakinan Diri dengan Kematangan Karir

pada Siswa SMK Muhammadiyah 2 Andong Boyolali” menyimpulkan
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bahwa ada korelasi positif antara motivasi belajar dengan kematangan karir,
dengan demikian dapat diartikan semakin tinggi motivasi belajar siswa akan
menyebabkan semakin tinggi kematangan karir siswa. Hasil ini dilihat dari
analisis korelasi parsial yang menunjukan bahwa korelasi antara variabel
motivasi belajar dengan variabel kematangan karir yaitu sebesar 0,279 (p-
value 0,001 < 0,05) signifikansi kurang dari 0,05.

Korelasi variabel keyakinan diri dengan variabel kematangan Kkarir
peneliti menyimpulkan bahwa arah hubungan yang terjadi adalah positif dan
signifikansi. Hasil ini dilihat dari analisis parsial yang menunjukan bahwa
korelasi variabel keyakinan diri dengan variabel kematangan karir yaitu
sebesar 0,115 (p-value 0,108 > 0,05).

Korelasi motivasi belajar dan keyakinan diri secara bersama-sama
dengan kematangan karir siswa, peneliti menyimpulkan adanya hubungan
positif yang signifikan, jadi individu dengan motivasi belajar yang tinggi
disertai keyakinan diri yang tinggi akan dapat memilih karirnya dengan lebih
matang yaitu sesuai dengan keyakinan dan kemampuannya serta didasarkan
pada keterampilan dan prestasi yang dimiliki dari proses belajar. Hasil ini
dilihat dari teknik analisis regresi ganda diperoleh nilai korelasi (R) sebesar
0,538, p-value 0,000 < 0,05 dan Fhiwng = 23,587 lebih besar dari Fiapei= 3,07.

Yulianti Kusuma Dewi, dkk (2013) dalam penelitiannya yang berjudul
"Hubungan Antara Harga Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Kematangan
Karir Pada Siswa Kelas IX SMK Negeri 3 Surakarta™ menyimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan motivasi berprestasi
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dengan kematangan karir siswa kelas XI SMK Negeri Surakarta ini dilihat
dari hasil analisis F-tes = 37,552, p < 0,05, dan nilai R = 0,646

Dari hasil nilai ry.y =0,337, p < 0,0, yang berarti terdapat hubungan
positif yang signifikan antara harga diri dengan kematangan karir pada siswa.
Dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara motifasi berprestasi
dengan kematangan karir pada siswa ini dilihat dari hasil analisis nilai rxo.y =
0,350, p < 0,05.

Rahmato Aji (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan
Antara locus of control internal dengan kematangan karir pada siswa kelas
X1l SMK N 4 Purwerejo” menyimpulan bahwa hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
locus of control internal dengan kematangan karir pada siswa kelas XII di
SMK N 4 PURWOREJO. Hasil tersebut ditunjukan dengan angka koefisien
korelasi sebesar ry,=0,549 pada p= 0,001 (p<0,05). Hal ini membuktikan
bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kematangan karir adalah

locus of control internal.

Kerangka Berfikir
Sekolah tingkat menengah khususnya SMK adalah sekolah yang

menciptakan pekerja-pekerja profesional sesuai dengan bidangnya. Sehingga
keberhasilan atau kegagalan dari SMK dapat dilihat dari kematangan Kkarir
siswa dan kemampuan siswa dalam menguasai bidang keahlian tertentu
dengan profesional. SMK akan berbuat yang terbaik untuk terwujudnya

siswa-siswa yang matang Kkarirnya, dan profesional dalam bekerja
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dibidangnya. Untuk mewujudkannya ini tidak mudah, di butuhkan dukungan

dari beberapa pihak yang terkait. Berkaitan dengan pengajaran adalah hasil

dari proses pengajaran yaitu kematangan karirnya siswa dan menjadi pekerja

yang profesional. Beberapa faktor yang menentukan kematangan karir yang

diambil dalam penelitian ini, yaitu:

1. Pengaruh yang positif antara Aspirasi pekerjaan dan kematangan Karir
siswa.

Kematangan Karir siswa, salah satunya diduga ditentukan oleh faktor
aspirasi pekerjaan. Aspirasi pekerjaan adalah dorongan, atau pemberian
harapan yang diberikan oleh pekerjaan itu sendiri kepada calon pekerja
agar mempunyai keinginan, dan minat yang mendalam dari diri seseorang
untuk bekerja pada pekerjaan tersebut, sehingga seseorang berkeinginan
untuk bekerja dan mencapai kemajuan dalam pekerjaan tersebut.

Berdasarkan dari pengertian di atas menggambarkan bahwa aspirasi
pekerjaan adalah faktor yang paling mendasar dalam meningkatkan
kematangan karir siswa, diharapkan dengan adanya pemberian dorongan,
dan harapan yang besar dari pekerjaan, siswa akan terpacu memotivasi
dirinya sendiri, sehingga menjadikan siswa yang berkeinginan untuk
bekerja dalam pekerjaan yang ditawarkan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, aspirasi pekerjaan dalam hal pemberian
dorongan dan harapan akan mempengaruhi kematangan Kkarir siswa.
Sehingga diduga ada pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan

terhadap kematangan karir siswa SMK di DIY.
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2. Pengaruh yang positif antara aspirasi jurusan dan kematangan karir siswa

Adapun beberapa faktor yang menentukan proses kematangan karir
yaitu faktor aspirasi jurusan. Aspirasi jurusan adalah keinginan yang
mendalam, dorongan, dan harapan, dari pelaksana akademik yang
melakukan, dan mengembangkan bidang studi secara professional agar
anak didik dapat bekerja dan mencapai kemajuan dalam pekerjaan tersebut
dan dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan pekerjaannya. Dari
penjelasan di atas, aspirasi jurusan yang positif akan membuat kematangan
karir yang lebih baik.

Aspirasi jurusan yang positif pada SMK akan membuat suatu
pandangan yang positif pula terhadap siswa, sehingga akan menbangun
kepercayaan terhadap jurusan. Aspirasi jurusan yang positif akan
membantu memacu siswa untuk mengembangkan kematangan karir pada
dirinya, karena siswa merasa diperhatikan dan mendapat doronga karir
dari aspirasi —aspirasi jurusannya, sehingga menjadi faktor yang penting
dan diduga menentukan kematangan karir siswa.

Berdasarkan dari uraian di atas, aspirasi jurusan yang positif akan
menentukan tinggkat kematangan karir dari siswa. Sehingga diduga ada
pengaruh yang positif antara aspirasi jurusan terhadap kematangan karir
siswa SMK di DIY

3. Pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan secara

bersama-sama terhadap kematangan karir siswa.
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Aspirasi pekerjaan baik sangat dibutuhkan karena dapat mendorong
siswa dalam proses belajar mengajar di SMK. Siswa akan lebih mudah
dalam menguasai pelajaran dan mudah memahami dalam hal praktek
karena siswa mempunyai harapan yang besar untuk bekerja. Kemudian
juga aspirasi dari jurusan menimbulkan pandangan yang positif kepada
siswa karena merasa ada dorongan dan diperhatikan sehingga akan
meningkatkan kematangan karirnya.

Berdasarkan uraian di atas, ada dua faktor dalam penelitian ini yang
menentukan kematangan karir siswa yaitu aspirasi pekerjaan dan aspirasi
jurusan. Aspirasi pekerjaan yang baik diharapkan siswa dapat termotivasi
untuk lebih memahami semua pelajaran yang diajarkan di SMK terutama
mengenai keterampilan bekerja. Kemudian ditambahkan dengan aspirasi
jurusan yang positif dihararapkan dapat meningkatkan kematangan karir
dari siswa.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, diduga adanya pengaruh yang
positif antara aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan secara bersama-sama

terhadap kematangan karir siswa SMK di DIY.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
a. Terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan terhadap

kematangan karir siswa SMK di DI'Y
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. Terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi jurusan terhadap
kematangan karir siswa SMK di DI'Y
Terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan dan aspirasi

jurusan terhadap kematangan karir siswa SMK di DI'Y



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2012:3).
Jenis penelitian ini komparatif kuantitatif, dilakukan dengan pendekatan
survei terhadap aspirasi pekerjaan siswa dan aspirasi jurusan. Menurut
(Sugiyono,2012:12). Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), dengan melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test,
wawancara tersetruktur dan sebagainya. Jadi dalam penelitian ini cara untuk

mendapatkan dan mengumpulkan data dengan cara kuisoner/angket.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta,

dengan melibatkan SMK dengan kriteria SMK Negeri dengan jurusan
Otomotif, program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Waktu penelitian

dilaksanakan mulai dari Maret 2013 sampai selesai.

C. Populasi dan sampel penelitian
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, subyek berupa benda,

semua benda yang memiliki sifat atau ciri adalah subyek yang bisa diteliti

45
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(Irham Machfoedz, 2007). Sedangkan menurut Sugiyono populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono 2012:117). Selain itu
menurut Suharsimi Arikunto (1996:115) populasi adalah keseluruhan
obyek penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain.

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sipat yang dimiliki
oleh subyek ataupun obyek itu. Adapun populasi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah siswa tingkat 2 atau kelas XI dari SMK
Negeri dengan jurusan Otomotif program keahlian Teknik Kendaraan
Ringan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Daftar Populasi SMK Negeri Jurusan TKR di Kota Yogyakarta

Kota Yogyakarta
. Jumlah siswa
No SMK Negeri Alamat tingkat 2
1 | SMK Negeri 2 Yogyakarta | JI. AM Sangaji 47
122
Yogyakarta
2 | SMK Negeri 3 Yogyakarta | JI. R.W Monginsidi
122
2 Yogyakarta
Jumlah 244
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Tabel 3. Daftar Populasi SMK Negeri Jurusan TKR di Kab Sleman

Kab, Sleman
. Jumlah siswa
No SMK Negeri Alamat tingkat 2
1 | SMK Negeri 1 Seyegan Margomulyo,
Seyegan, Sleman, 102
YK
2 | SMK Negeri 2 Depok Mrican, Depok 61
Sleman, YK
3 | SMK Negeri 1 Cangkringan, 0
Cangkringan Sleman, YK
Jumlah 163

Tabel 4. Daftar Populasi SMK Negeri Jurusan TKR di Kab, Kulon Progo

Kab, Kulon Progo

No

SMK Negeri

Alamat

Jumlah siswa

tingkat 2
1 | SMK Negeri 2 Pengasih | Pengasih, Kulon Progo, 98
YK
Jumlah 98

Tabel 5. Daftar Populasi SMK Negeri Jurusan TKR di Kab, Bantul

Kab, Bantul
. Jumlah siswa
No SMK Negeri Alamat tingkat 2
1 | SMK Negeri1l Sedayu | Argomulyo, Sdayu, YK 107
Jumlah 107

Tabel 6. Daftar Populasi SMK Negeri Jurusan TKR di Kab, Gunungkidul

Kab, Gunungkidul
. Jumlah siswa
No SMK Negeri Alamat tingkat 2
1 | SMK Negeri 1 Gedangsari | Hargomulyo, 0
Gedangsari, YK
2 | SMK Negeri 2 Gedangsari | Gedangsari 65
Gunungkidul, YK
3 | SMK Negeri 1 Girisubo Jepitu, Girisubo, 24




48

Kab, Gunungkidul

Jumlah siswa

No SMK Negeri Alamat tingkat 2
Gunungkidul, YK

4 | SMK Negeri 1 Ngawen Ngawen, 143
Gunungkidul, YK

5 | SMK Negeri 1 Nglipar Nglipar, 67
Gunungkidul, YK

6 | SMK Negeri 1 Ponjong Ponjong, 59
Gunungkidul, YK

7 | SMK Negeri 1 Saptosari Saptosari, 62
Gunungkidul, YK

8 | SMK Negeri 1 Tepus Tepus, Gunungkidul, 39
YK

9 | SMK Negeri 2 Wonosari Wonosari,
Gunungkidul. 93
YK

Jumlah 545

Jumlah dari keseluruhan siswa tingkat 2 SMK Negeri di atas adalah 1157

siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Selain itu menurut Suharsimi

Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti

(1996:117). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sampling berimbang (proportional sampling) yang dikombinasikan

dengan sampling daerah (area sampling). Teknik sampling daerah

merupakan pengambilan anggota sampel dengan mempertimbangkan

wakil kabupaten di Yogyakarta. Karena jumlah populasi pada masing-
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masing kabupaten berbeda, maka digunakan pula sampling berimbang

agar data yang diperoleh dapat mewakili populasi dengan baik dan

menghindari data yang didapat hanya mewakili satu kabupaten.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Daftar Sampel SMK Negeri Jurusan TKR (Kemendikbud, 2012)

No SMK Negeri Jumlah Siswa
1 | SMK Negeri 2 Yogyakarta 30
2 | SMK Negeri 3 Yogyakarta 30
3 | SMK Negeri 1 Seyegan 40
4 | SMK Negeri 2 Pengasih 30
5 | SMK Negeri 1 Sedayu 30
6 | SMK Negeri 2 Wonosari 60
7 | SMK Negeri 1 Ngawen 60
Total Siswa 280

Dari data di atas penentuan jumlah sampel jumlah siswa kelas 2 yang

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tabel yang dikembangkan

oleh Isaac dan Michael, untuk taraf kesalahan 5% maka didapat jumlah

sampelnya 270 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010:308) teknik pengumpulan data adalah cara

untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Menurut

Suharsimi Arikunto (1996:135), angket atau kuesioner adalah sejumlah
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pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data mengenai
Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan terhadap kematangan Karir Siswa
SMK di DIY program keahlian TKR. Berikut ini akan dijelaskan definisi
oprasional masing-masing Variabelnya, pembahasan selengkapnya sebagai

berikut:

1. Definisi Oprasional Variabel
1. Aspirasi Pekerjaan
Aspirasi pekerjaan adalah dorongan, atau pemberian harapan
yang diberikan oleh pekerjaan kepada calon pekerja agar
mempunyai keinginan, dan minat untuk bekerja pada pekerjaan
tersebut.
2. Aspirasi Jurusan
Aspirasi jurusan adalah keinginan yang mendalam, dorongan,
dan harapan, dari pelaksana akademik yang melakukan, dan
mengembangkan bidang studi secara professional agar anak didik
dapat bekerja dan mencapai kemajuan dalam pekerjaan tersebut
dan dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan pekerjaannya.
3. Kematangan Karir
Kematangan Kkarir adalah keberhasilan individu untuk
menjalankan tugas perkembangan Kkarir sesuai dengan tahap

perkembangan yang sedang dijalani, meliputi pembuatan
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perencanaan, pengumpulan informasi mengenai pekerjaan, dan
pengambilan keputusan karir yang tepat berdasarkan pemahaman
diri dan pemahaman mengenai karir yang dipilih.

2. Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data. Menurut Sugiyono Instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan mengukur penomena alam mupun
sosial yang diamati (2012: 148). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data (2010: 203). Instrumen atau alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan lembar angket yang berisi
tentang aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan terhadap kematangan karir
siswa SMK Negeri program keahlian TKR.

Angket yang digunakan dalam pengumpulan data ini menggunakan
jenis angket tertutup yaitu pernyataan yang sudah disediakan alternatif
jawabannya. Yang senada dengan pendapat Suharsimi Arikunto
(1996:140) angket tertutup yaitu pernyataan yang sudah disediakan
jawabannya. Teknik tertutup yang dipilih dengan pertimbangan siswa
akan lebih mudah untuk mengisi, jika dengan teknik terbuka
dikhawatirkan siswa lebih malas mengisi angket. Siswa diberikan empat
alternatif jawaban pada instrumen, yaitu siswa dapat memberikan tanda

cheklis (V) sesuai dengan jawabannya, alternatif jawabannya yaitu, Sangat
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Sering (SS), Sering (ST), Kadang-Kadang (KK), dan Tidak Pernah(TP),

sesuai dengan skala likert.

Penyusunan instrumen variabel penelitian ini berdasarkan uraian

pada BAB I, dan dilihat dari definisi oprasional yang memunculkan

indikator-indikator yang berpengaruh. Adapun Kisi-Kisi instrumen dari

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 8. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen

Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah
Aspirasi Harap_an 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 11
Pekerjaan pekerjaan
Langkah-
Aspirasi langkah 12,13,14,15,16,17,18,19,20,21, 12
Jurusan perr_1atangan 22,23,
karir
Perencanaan | 24,25,26,27,28,29,30, 11
karir 31,32,33,34,35,36
Keyakinan
K -
K::?rata”ga” pengambilan | 37,38,39,40,41,42,43.44.45 | 9
keputusan
Jumlah 45

Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk menguji instrumen apakah

dapat menjaring data yang dibutuhkan dalam penelitian, uji coba

instrumen pada penelitian ini adalah ujicoba terpakai, yaitu ujicoba

instrumen yang dilakukan secara langsung kemudian dianalisis validitas

dan realibitasnya. Butir pertanyaan yang dinyatakan tidak vailid kemudian
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tidak dipakai. Analisis validitas dan reabilitas pada penelitian ini akan
dijelaskan berikut ini:
a. Validitas Instrumen
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsinih Arikunto, 1996:
156) sehingga instrumen yang sahih atau vailid mempunyai validitas
yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang sahih atau valid
mempunyai validitas yang rendah. Validitas instrumen pada penelitian
ini dilakukan dengan expert judgment artinya instrumen yang telah
disusun dikonsultasikan dengan dosen ahli untuk mendapatkan validitas
logisnya, sedangkan yang berikutnya dilakukan validitas item dengan

rumus product moment dari Person:

NZxy — (Zx)(Zy)
JINZxZ — Co)B{Nzy?z — Cy)?3)

rXy =

Keterangan :
Rxy  : Korelasi momen tangkar (Product Moment)
N : Jumlah subyek
¥ X  :Jumlah skor butir
YY  :Jumlah skor total
¥ XY :Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
¥ X2 :Jumlah kuadrat skor butir
¥ Y2 :Jumlah kuadrat skor total
(Suharsimi Arikunto, 1996: 160).

Dengan taraf signifikasi 5% dan N = 30 pada uji coba instrumen

Aspirasi pekerjaan, Aspirasi Jurusan dan Kematangan Karir diperoleh
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harga rwbel Sebesar 0,361. Harga rwoel tersebut digunakan sebagai
patokan butir instrumen yang mempunyai harga rnitung Sama atau lebih
besar dari 0,361 dinyatakan sahih atau valid. Sebaliknya, apabila rnitung
lebih kecil dari 0,361, butir instrumen dinyatakan gugur.

Tabel 9. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen

Variabel Jumlah Soal Jumlah No. Soal Jumlah
Semula Soal Gugur Gugur Soal Vailid

Asplrz_;13| 10 0 0 10
Pekerjaan
Aspirasi 12 2 4.8 10
Jurusan
Kematangan
Karir 22 3 4,21,22 19

total 44 5 5 39

b. Reliabilitas Instrumen
Reabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrumen yang
digunakan dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya, tidak
sekedar keabsahan instrumennya saja. Cara yang dipergunakan untuk
mengukur reliabilitas instrumen Aspirasi Pekerjaan, Aspirasi Jurusan
dan Kematangan Karir adalah menggunakan rumus alpha. Rumus ini
dipergunakan untuk instrumen dengan jawaban model skala likert

dengan skala 1- 4. Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut :

k Tob?
-5

o2t

rll = (

Keterangan =
ri1 = reabilitas instrumen

Yop2 = jumlah varian butir



o2 = varian total

95

k = banyaknya butir pernyataan

(Suharsimi Arikunto, 1996 :180)

Hasil pengujian yang diperoleh di interpretasikan dengan tabel nilai

r.interpretasi menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 319), yaitu :

Tabel 10. Tabel Nilai r interpresepsi

Besarnya nilai r

Tingkat keterandalan

0,800 - 1,000
0,600 - 0,799
0,400 - 0,599
0,200 - 0,399

Kurang dari 0,200

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat rendah

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel ril Status
Aspirasi Pekerjaan 0,711 Tinggi
Aspirasi Jurusan 0,813 Sangat Tinggi
Kematangan karir 0,902 Sangat tinggi

E. Teknik Anlisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

atau sumber data lain terkumpul untuk diolah agar menghasilkan suatu

kesimpulan yang tepat. Analisis data yang dimaksud meliputi pengujian

mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi, dan histogram.
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1. Mean, Median, dan Modus
a. Mean
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi total nilai tersebut
dengan banyaknya sampel.

xi
MwnZXZZ—
n

Keterangan:
X = Mean/ rata-rata
>x = Jumlah Skor
N = Jumlah Subjek
(Sugiyono, 2010 : 49)
b. Median
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai. Median membagi dua

distribusi nilai dalam frekuensi bagian atas dan frekuensi bagian

bawah.
B ;n—F
Md=b+p 7
Keterangan:
Md = Harga Median
B = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median

akan terletak

p = Panjang kelas median
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n = Banyaknya data (subjek)
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
F = Frekuensi kelas median
(Sugiyono, 2010 : 53)
c. Modus

Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul
dalam satu distribusi. Modus merupakan teknik penjelasan kelompok
yang didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang
sering muncul pada kelompok tersebut. Perhitungan modus

menggunakan rumus berikut:

Mo = b+p[b1+b2]

Keterangan:

Mo = Modus

b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

bl = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas
interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas
interval terdekat sebelumnya.

b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
berikutnya.

2. Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel distribusi frekuensi disusun jika jumlah data yang akan
disajikan cukup banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel bisa

menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono, 2010 : 32).
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Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut:
a. Jumlah kelas =1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden
penelitian.
b. Rentang data = (data terbesar — data terkecil) + 1
c. Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval
(Sugiyono, 2010 : 36)
3. Kecenderungan Variabel
Kecendrungan Variabel digunakan untuk memperoleh ketegasan
dalam pengkatagorian variabel. Menurut Djemari untuk mengidentifikasi
kecendrungan variabel digunakan katagori kecendrungan berdasarkan

skor perolehan yang dikelompokan menjadi empat katagori, yaitu:

X > (Mi+ Sdi) = Sangat Tinggi
Mi < X < (Mi + 1 Sdi) = Tinggi
(Mi—1Sdi) <X <Mi = Rendah
X < (Mi- 1 Sdi) = Sangat Rendah

(Djemari, 2008 : 123)

Selanjutnya rumus dengan katagori di atas disusun dengan langkah-

langkah sebagi berikut:

a. Menentukan skor tertinggi dan terendah.
b. menghitung rata-rata ideal/ mean ideal (Mi) yaitu =1/2 (skor

tertinggi — skor terendah).
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c.  Menghitung SD ideal (Sdi) yaitu 1/6 (skor tertinggi —sekor
terendah).
4. Histogram/Diagram.

Histogram dibuat untuk menyajikan data hasil penelitian, histogram
ini dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam tabel
distribusi frekuensi dan tabel katagori kecenderungan.

5. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang tepat diperlukan analisis
data yang benar. Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu dilakukan
uji persyaratan analisis, yaitu Uji Normalits, Uji Linieritas dan Uji
Multikolinieritas.

a. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji

normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat dengan taraf
signifikansi 5%. Rumus Chi Kuadrat adalah sebagai berikut:

2 _ < (fo—fh)2
X = Z—fh

keterangan:

x? = Koefisien Chi Kuadrat ( harga chi kuadrat yang dicari)
fo = Frekuensi observasi (frekuensi yang ada)

fh = Frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)

(Sugiyono, 2010 :107)
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Apabila harga x* hitung lebih kecil dari x* dalam tabel pada taraf
signifikansi 5% maka data yang diperoleh tersebar dalam distribusi
normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas ini dimaksud untuk mengetahui apakah hubungna
antara variabel bebas dengan variabel terkait linier atau tidak. Asimsi
linier adalah jika harga Fniung lebih kecil daripada Fpe pada taraf
signifikansi5% dengan db = 1 lawan N - 2,

Rumus yang digunakan untuk uji Linieritas yaitu:

Freg = RKreg
RKres
Keterangan:
F reg = Harga F untuk garis regresi
RK reg = Rerata kuadrat rerata
Rk res = Rerata kuadrat residu

(' Sutrisno Hadi, 2004:14)

Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabila Fniwung lebih kecil dari
Frber maka dianggap hubungan masing-masing variabel bebas dan
variabel terikat adalah linier. Sebaliknya jika Fniwung lebih besar dari
Franel Mmaka tidak linier.
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan sebagai syarat digunakannya

regresi ganda, dilakukan dengan menyelidiki seberapa besarnya
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interkorelasi antara variabel bebas. Rumus yang digunakan adalah

rumus korelasi produc moment, dengan rumus sebagai berikut:

NZxy — (Zx)(Zy)

SN o o TR
Keterangan:
rxy = Korelasi antara variabel x dan y
N = Jumlah subyek
> X = Jumlah skor variabel X
XY = Jumlah skor variabel Y
¥ XY  =Jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y
¥ X2 =Jumlah skor kuadrat variabel X
¥Y2  =Jummlah skor kuadrat variabel Y

(Suharsimi Arikunto, 1996: 254)

Syarat terjadinya multikolinearitas adalah jika harga ry, hasil
perhitungan lebih besar atau sama dengan dari 0,800 berarti terjadi
multikolinieritas, tetapi jika rxy lebih kecil dari 0,800 berarti tidak
terjadi multikolinieritas, analisis data dapat dilanjutkan apabila tidak
terjadi multikolinieritas. Jika terjadi korelasi yang tinggi atau terjadi
multikolinieritas diantara variabel bebasnya, maka hubungan antar

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini mengunakan analisis
regresi, yang mana analisis regresi adalah merupakan kajian terhadap

hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel tak bebas dengan
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satu atau lebih variabel bebas. Dalam analisis regresi, peubah yang
mempengaruhi disebut variabel independen (bebas) dan variabel yang
dipengaruhi disebut variabel dependen (terikat). Variabel independen (X)
digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y).
Dalam analisis regresi terdapat urutan tugas pokok yang harus
dikerjakan, yang mana tugas pokok tersebut adalah:
a. Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor
b. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak
c. Mencari persamaan garis regresinya
d. Menemukan sumbangan relatif antara sesama prediktor, jika
prediktor lebih dari satu. (Sutrisno Hadi, 2004:2)
Adapun manfaat analisis regresi dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh suatu atau beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen, analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi
sederhana dan analisis regresi berganda.
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hipotesis
pertama dan kedua, yaitu untuk mengetahui apakah variabel
independen bepengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor.
Korelasi antara prediktor X dengan kriterium Y dapat dicari

menggunakan teknik korelasi momen tangkar dari person,
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dengan rumus sebagai berikut:

XXy

" IS )G 2

ry = koefisien korelasi antara x dengan y
>'xy = jumlah produk antara x dany
Y'x? = jumlah produk kuadran x

> Y? = jumlah produk kuadrat kriterium y
(Sutrisno Hadi, 2004:4)

2) Menguji apakah korelasi signifikan atau tidak.

Dalam pengujian korelasi signifikan atau tidak ini,
bermaksud untuk menguji apakah harga ry signifikan atau tidak,
dengan cara mengkonsultasikan dengan tabel rhiwng dengan riapel
pada taraf signifikasi 5%, sehingga apabila harga rfhiung lebih
besar dari rape, data korelasi yang di dapat dinyatakan
signifikan.

Dari hasil Pengujian korelasi ini dapat dijadikan acuan
analisis hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, yaitu dengan mengunakan harga rhiwng
yang dikonsultasikan dengan reaper, dengan taraf signifikansi 5%
sehingga apabila rniwung lebih besar dari rape maka Ha diterima,
sebaliknya apabila rhiwng lebih kecil dari riape berarti Ha ditolak

Ho diterima.
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3) Mencari persamaan garis regresi linier sederhana dengan rumus:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukan

angka peningkatan ataupun penurunan variabel
independen. Bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi
penurunan
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai
nilai tertentu.
(Sugiyono, 2010 : 261)
Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

4= CYD(EX2) = EX)(EXiYs)

nyXi? — (¥X;)?
b= nyX:Yi — XD (Y
nyXi? — (XX;)?

b. Analisis Regrensi Ganda
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis ke tiga,
yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien korelasi variabel bebas
secara beersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan analisis ini
dapat diketahui koefisien regresi variabel terhadap variabel terikat,

koefisien deterninasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif
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masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam
analisis regresi ganda, langkah-langkah yang harus ditempuh adalah
sebagai berikut:

1) Mencari koefisien korelasi antara prediktor (X; dan X;) dengan

kriterium (Y). Rumus yang digunakan adalah:

_ Ja¥xit+aYx,
Rya2 = 2

Keterangan:

Ryu2 = koefisien korelasi ganda antara y dengan x; dan X,

12 = koefisien prediktor x; dan koefisien prediktor X,

>x1y = jumlah produk antara x; dany

>x2y = jumlah produk antara x, dan'y

\& = jumlah kuadrat kriteriumy  (Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Pada analisis regresi ganda hasil dari perhitungan Ry 2

digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh

variabel independen (X;, X;) secara serentak terhadap variabel

dependen (Y). sehingga untuk mengetahui koefisien korelasi yang

signifikan dilanjutkan dengan Uji F. Pada analisis regresi ganda uji

F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen

(X1,X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen (). oleh karena itu pengujian hipotesis

pada regresi berganda menggunakan Uji F yang akan di jelaskan

dibawah ini.



66

2) Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)
Untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat, dan sebagai pengujian hipotesis ketiga maka dicari

dengan melakukan uji F. Rumus yang digunakan adalah:

_R2(N-m-1)

7 m(1-R?)
Keterangan:
Freg = harga F garis regrensi
N = banyaknya subjek yang terlihat
m = banyaknya prediktor
R? = koefisien determinasi antara kriterium dan
prediktor (Sutrisno Hadi, 2004:34)

Selanjutnya dari hasil Fpiwung dikonsultasikan dengan Fper, dengan
taraf signifikansi 5% sehingga apabila Fniwung lebih besar dari Feapel
maka korelasi dikatakan signifikan dan Ha diterima, sebaliknya
apabila Friwng lebih kecil dari Feper berarti korelasi dikatakan tidak
signifikan dan Ha ditolak Ho diterima.

3) Membuat persamaan garis regresi ganda dua prediktor

Y =al'X! +a2X? + K

Keterangan:
Y = Kriterium
X = Prediktor

a = Koefisien
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K = Konstanta
Untuk menyelesaikan perhitungan garis regresi ganda di atas
dapat dirubah dalam skor deviasi, persamaan itu dapat dituliskan :
Y=a X1+ aX
harga koefisien prediktor a; dan a, dapat dicari dari persamaan
simultan sebagai berikut:
a) Yxiy = a1y xi? + @) X1
b) Txoy = aryxs + a3 x0°
(Sutrisno Hadi, 2004:18)
4) Mencari Besarnya Sumbangan relatif dan sumbangan efektif
masing-masing prediktor terhadap kriterium.
a) Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif menunjukan besarnya sumbangan secara
relatif setiap prediktor terhadap kriterium untuk keperluan
prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

LYY 100%
JKreg

SR% =

Keterangan:
RS% = Sumbangan Relatif
a = koefisien prediktor
> XY = jumlah produk antara X dan Y
JKreg = jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004:37)
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b) Sumbangan Efektif (SE%)
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap kriterium
dengan setiap mempertimbangkan fariabel bebas lain yang
tidak diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan
rumus:

SE% = SR% x R?

Keterangan:
SE% = Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
R? = koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004:37)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan secara berturut-turut mengenai hasil penelitian
yang telah dilakukan, meliputi dekripsi data, uji analisis prasyarat, pengujian
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

A. Deskripsi Data
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu Aspirasi

Pekerjaan (X1), Aspirasi Jurusan (X;) dan variabel terikat yaitu Kematangan

Karir Siswa SMK (Y). Responden dalam penelitian ini berjumlah 280 siswa

kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri di Daerah

Istimewa Yogyakarta. Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel

bebas dan variabel terikat pada penelitian ini maka pada bagian ini akan

dijelaskan dekripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang
diperoleh dari lapangan. Pada dekripsi data berikut ini akan disajikan
informasi data meliputi Mean (M), Median (Me), Mode (Mo), dan Standar

Deviasi (SD) masing-masing variabel. Disamping itu juga disajikan tabel

distribusi frekuensi, kecendrungan variabel, dan histogram untuk masing-

masing variabel. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah kelas interval

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges Rate
yaitu:

K=1+3,3logn

69
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Dimana:
K = jumlah kelas interval
N = jumlah data atau responden
Log = logaritma
2. Menentukan Rentang Kelas
Yaitu data terbesar — data terkecil
3. Menghitung panjang kelas

Rentang kelas dibagi jumlah kelas

Kemudian disajikan dengan penentuan kedudukan variabel berdasarkan
atas pengelompokan empat rangking. Pengelompokan atas empat rangking

sebagaimana disebutkan oleh Djemari Mardapi (2008: 123) adalah:

X>Mi+1SDi = Sangat Tinggi
Mi+15SDi>X>-1SDi = Tinggi
Mi> X > Mi-1 SDi = Rendah
X <Mi-1SDi = Sangat Rendah

Dekripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam
uraian berikut:
1. Dekripsi Variabel Aspirasi Pekerjaan
Data aspirasi pekerjaan diperoleh melalui angket penelitian untuk
mengungkap kondisi yang sebenarnya tentang aspirasi pekerjaan menurut
persepsi siswa SMK Negeri yang ada di DIY tahun ajaran 2012/2013.
Angket aspirasi pekerjaan terdiri dari 10 butir pernyataan yang terdiri dari

4 alternatif jawaban dengan jumlah responden sebanyak 280 siswa.
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Berdasarkan data penelitian yang diolah mengunakan bantuan
program komputer Microsoft Excel 2007, untuk variabel Aspirasi
Pekerjaan skor terendah yang dicapai sebesar 16 dan skor tertinggi
sebesar 40. Berdasarkan dari diperoleh harga Mean (M) sebesar 33,12.
Median (Me) sebesar 34. Modus (Mo) sebesar 35 dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 3,71. Berikut ini adalah perhitungan selengkapnya sehingga
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dan histogramnya:

a. Jumlah kelas interval (K) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3 log 280
=1+33*245
=9,08
= Dibulatkan menjadi 9
b. Rentang Data (range) = (data terbesar — data terkecil) + 1
= (40-16) +1
=25
c. Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=25:9
=2,78
= Dibulatkan menjadi 3

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensi dengan
ketentuan jumlah kelas interval sebanyak 9 kelas interval dan panjang
kelas sebesar 3. Adapun distribusi frekuensi Aspirasi Pekerjaan dapat

dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Aspirasi Pekerjaan

No Kelas Kelas Frekuensi
Interval f
1 15-18 2
2 19-22 1
3 23-26 10
4 27-30 50
5 31-34 100
6 35-38 106
7 39-42 11
8 43-46 0
9 47-50 0
Jumlah 280

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuuensi terbanyak
aspirasi pekerjaan terletak pada kelas interval urutan ke enam yang
memiliki rentang data 35 — 38 yaitu sejumlah 106 siswa. Untuk lebih
jelasnya, hasil distribusi frekuensi aspirasi pekerjaan yang disajikan pada

tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Aspirasi Pekerjaan

120
100
80
60
40
20
0

15-18 19-22 23-26 27-30 31-34 35-38 39-42 43-46 47-50

Frekuensi f

Kelas Interval

Gambar 1. Histogram Aspirasi Pekerjaan
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Berdasarkan dari data — data Aspirasi Pekerjaan di atas, maka dapat
dibuat distribusi frekuensi kecenderungan data Aspirasi Pekerjaan sebagai
berikut:

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kecendrungan Data Aspirasi Pekerjaan

Frekuensi
No | Skor  Fabsolut | Relatif % Kategori
1 > 32 216 77,14 Sangat Positif
2 28 - 32 51 18,21 Positif
3 24 - 28 10 3,57 Cukup Positif
4 <24 3 1,07 Kurang Positif
Total 280 98,93

Berdasasarkan tabel di atas frekuensi aspirasi pekerjaan pada kategori
Sangat Positif sebanyak 216 siswa (77,14%), frekuensi Aspirasi pekerjaan
pada kategori Positif sebanyak 51 siswa (18,21%), frekuensi aspirasi
pekerjaan pada kategori Cukup Positif sebanyak 10 siswa (3,57%),
frekuensi aspirasi pekerjaan pada kategori Kurang Positif sebanyak 3
siswa (1,07%). Jadi, kecenderungan Aspirasi Pekerjaan siswa Teknik
Kendaraan Ringan SMK N di DIY tahun ajaran 2012/2013 tersebut
Sangat Positif, Positif, Cukup Positif sebesar 98,93%. Kesimpulan bahwa
kecenderungan Aspirasi Pekerjaan menurut persepsi siswa Teknik
Kendaraan Ringan SMK N di DIY tahun ajaran 2012/2013 adalah Sangat
Positif. Berikut merupakan diagram pie katagori kecendrungan Aspirasi

Pekerjaan:
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Kecenderungan Data Aspirasi

Pekerjaan
3 4
4% 1%

7%

Gambar 2. Diagram pie Distribusi Frekuensi Kecendrungan Data Aspirasi
Pekerjaan
. Dekripsi Variabel Aspirasi Jurusan

Data variabel aspirasi jurusan ini diperoleh dari pengisian lembar
angket oleh siswa, untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya tentang
aspirasi jurusan siswa SMK Negeri yang ada di DIY tahun ajaran
2012/2013. Lembar angket yang disediakan mempunyai 10 butir
pertanyaan yang terdiri dari 4 alteratif jawaban dengan jumlah responden
sebanyak 280 siswa.

Berdasarkan data - data penelitian yang diolah mengunakan bantuan
program komputer Microsoft Excel 2007, untuk variabel Aspirasi Jurusan
skor terendah yang dicapai sebesar 21 dan skor tertinggi sebesar 40.
Berdasarkan dari diperoleh harga Mean (M) sebesar 32. Median (Me)

sebesar 32 Modus (Mo) sebesar 31 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 4,3.
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Berikut ini adalah perhitungan selengkapnya sehingga dapat dibuat tabel
distribusi frekuensi dan histogramnya:
a. Jumlah kelas interval (K) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3 log 280
=1+33*245
=9,08
= Dibulatkan menjadi 9
b. Rentang Data (range) = (data terbesar — data terkecil) + 1
=(40-21)+1
=20
c. Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=20:9
=222

= Dibulatkan menjadi 2

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Distribusi Frekuensi Aspirasi
Jurusan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Data Aspitasi Jurusan (Xz)

No Kelas Kelas Frekuensi
Interval f
1 20-22 5
2 23-25 15
3 26-28 35
4 29-31 69
5 32-34 75
6 35-37 52
7 38-40 29
8 41-43 0
9 44-46 0
jumlah 280
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan histogram

sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Aspirasi Jurusan
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Frekuensi f

20-22 23-25 26-28 29-31 32-34 35-37 38-40 41-43 44-46

Kelas Interval

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Aspirasi Jurusan
Berdasarkan dari data Aspirasi Jurusan di atas maka dapat dibuat
distribusi frekuensi kecenderungan data Aspirasi Jurusan sebagai berikut:

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecendrungan Data Aspirasi Pekerjaan

Frekuensi .

No Skor Kategori
Absolut Relatif %
1 >34 81 28,93 Sangat Positif
2 31-34 76 27,14 Positif
3 27 - 31 70 25,00 Cukup Positif
4 <27 53 18,93 Kurang Positif
Total 280 81,07

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi hasil data tentang Aspirasi Jurusan
pada kategori sangat positif sebanyak 81 siswa (28,93%). Frekuensi hasi

data Aspirasi Jurusan pada kategori positif sebanyak 76 siswa (27,14%).
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Sedangkan pada kategori cukup positif data aspirasi jurusan sebanyak 70
siswa (25,00%), dan pada kategori kurang positif sebanyak 53 siswa
(18,93%). Kesimpulan bahwa kecendrungan data dari siswa SMK Negeri
di DIY tahun ajaran 2012/2013 mengenai aspirasi jurusan adalah sangat
positif.

Berikut merupakan diagram pie chart kategori kecendrungan data

variabel aspirasi jurusan:

Kecendrungan Data Aspirasi
Jurusan

Gambar 4. Diagram pie Distribusi Frekuensi Kecendrungan Data Aspirasi
Jurusan.
3. Dekripsi Variabel Kematangan Karir Siswa
Variabel ini di ukur dengan menggunakan angket yang diberikan
kepada siswa kelas X1 Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri di DIY Tahun Ajaran 2012/2013. Penilaian dengan mengunakan
sekala Likert yang telah dimodifikasi dengan alternatif jawaban. dari 19
butir pernyataan yang ada, diperoleh sekor tertinggi 76 dan skor terendah

28. Dari skor tersebut diperoleh harga Mean (M) sebesar 55,61, Median
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(Me) sebesar 55, dan Modus (Mo) sebesar 58, serta Standat Deviasi (SD)
sebesar 8,35.
Berikut ini adalah perhitungan selengkapnya sehingga dapat dibuat
tabel distribusi frekuensi dan histogramnya:
a. Jumlah kelas interval (K) =1 + 3,3 log n
=1+ 3,3 log 280
=1+33*245
=9,08

= Dibulatkan menjadi 9

b. Rentang Data (range) = (data terbesar — data terkecil) + 1
=(76-28) +1

=49

c. Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=49:9
=54
= Dibulatkan menjadi 5
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi data

kematangan karir siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi Data Kematangan Karir Siswa

No Kelas Kelas Frekuensi
Interval f
1 25-30 1
2 31-36 2
3 37-42 16
4 43-48 31
5 49-54 79
6 55-60 72
7 61-66 50
8 67-72 24
9 73-78 5
Jumlah 280

Berdasarkan distribusi frekuensi data kematangan karir siswa

di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Kematangan

Karir
100
- 80
2 g0
(6]
E
o] 40
L
20
0

25-30 31-36 37-42 43-48 49-54 55-60 61-66 67-72 73-78

Kelas Interval

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Data Kematangan Karir Siswa
Dari hasil Mean (M) dan Standar Deviasi dapat dilakukan klasifikasi
mengenai kecendrungan data kematangan karir siswa. Berikut merupakan

perhitungan kecendrungan data kematangan karir siswa :
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1. Perhitungan Rata-rata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)

a. Skala yang digunakan =1s/d 4

b. Jumlah Butir Angket =19

c. Skor Maksimal Ideal =4 x Jumlah Butir =4 x 19 =76
d. Skor Minimal Ideal =1 xJumlah Butir =1 x 19 =19

e. Mean ldeal (Mi) = %2 (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal)
=1 (76 + 19) = 47,5
f. Standar Deviasi Ideal (SDi)
= 1/6 (Skor Maksimal ldeal — Skor Minimal Ideal)
=1/6 (76 — 19) = 9,12
2. Batasan-batasan Kategori Kecendrungan
a. Sangat Tinggi = X>(Mi+ 1 SDi)
=X >(47,5+1%9,12)
=X=>57
b. Tinggi = (Mi) < X <(Mi+ 1 SDi)
= (47,5) < X < (47,5 + 1% 9,12)
=47,5<X<57
c. Rendah = (Mi-1SDi) <X <(Mi)
= (47,5-1*9,12) <X < (47,5)
=38<X<47,5
d. Sangat Rendah = X < (Mi-1 SDi)
= X <(47,5-1*9,12)

=38



81

Mengacu pada kategoritas kecendrungan yang telah dihitung
tersebut, maka identifikasi kategori kecendrungan kematangan karir siswa
dalam penelitian ini didasarkan pada empat kategori yaitu sangat tinggi,
tinggi, rendah, dan sangat rendah. Demikian kecendrungan variabel

kematangan karir siswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kecendrungan Data Kematangan Karir

Siswa.
Frekuensi .
No Skor A bsolut | Relatifos | ategor
1 X>57 150 53,57 | Sangat Tinggi
2 475<X <57 81 28,93 | Tinggi
3 |38<X<475 45 16,07 | Rendah
4 <38 4 1,43 | Sangat Rendah
Total 280 98,57

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi data kematangan karir pada
kategori sangat tinggi sebanyak 150 siswa (53,57%), frekuensi data
kematangan karir pada kategori tinggi sebanyak 80 siswa (28,93%),
frekuensi data kematangan karir pada kategori rendah sebanyak 45 siswa
(16,07%), sedangkan frekuensi data kematangan karir pada kategori
sangat rendah adalah 4 siswa (1,43%). Kesimpulan bahwa kecendrungan
data kematangan karir siswa pada siswa kelas XI TKR SMK Negeri di
DIY Tahun Ajaran 2012/2013 adalah Sangat Tinggi. Berikut merupakan

diagram pie kategori kematangan Kkarir siswa:
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Kecendrungan Data Kematangan

Karir
4
1%

Gambar. 6. Diagram Pie Distribusi Frekuensi Kecendrungan Data
Kematangan Karir Siswa.

B. Uji Analisis Prasyarat
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat

analisis data yang meliputi uji Normalitas, Linieritas, Multikolinieritas.
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dapat diketahui dengan mengunakan Chi Kuadrat
yang berguna untuk mengetahui apakah skor tiap — tiap variabel
berdistribusi normal atau tidak. Harga Chi Kuadrat diperoleh dari
perhitungan SPSS 16,0 For Windows, selanjutnya harga chi kuadratpitung
dibandingan dengan harga chi kuadratipe. Kriteria yang digunakan yaitu
distribusi dikatakan normal jika harga chi kuadratsiung lebih kecil atau
sama dengan harga Chi Kuadratane. Adapun perhitungan lengkapnya

terdapat dalam lampiran. Berikut tabel hasil pengujian normalitas:
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Variabel Df X hitung X tapel Kesimpulan
X1 20 2.250 31.410 Normal
X, 19 1.157 30.144 Normal
Y 40 1.344 55.758 Normal

Dari data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel aspirasi

pekerjaan (X3), aspirasi jurusan (X;), dan kematangan karir siswa ()

mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal, dimana harga X? hitung

lebih kecil dari harga X? wpe pada taraf signifikansi 5%. Maka dapat

diambil kesimpulan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji Linier digunakan untuk mengetahui Linier atau tidaknya antara

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dan variabel terikat

dikatakan linier jika Fniwng lebih kecil dari Fupe pada taraf sigtifikasi 5%.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan program SPSS 16 For

Windows. Diperoleh bahwa hasil pengaruh antara variabel bebas dan

variabel terikat adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Ringkasan Hasi Uji Linieritas

Nilai F Signifikansi
No Model Hubungan Analisis ) Keterangan
1 | Aspirasi Pekerjaan
(X1) dengan 0,912 0,568 Linier
Kematangan Karir
(Y)
2 | Aspirasi Jurusa (X2) o
1,344 0,160 Linier

dengn Kematangan
Karir
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Sumber: Data Primer Diolah. *) Variabel terikat, dikatakan Linier bila p >

0,05

Dari perhitungan uji linieritas pada tabel di atas, diprtoleh hasil uji

linieritas yang menunjukan hubungan fungsional

Variabel.

masing-masing

a. Hubungan Aspirasi Pekerjaan (X;) dengan Kematangan Karir ()

dapat dikatakan linier, jika Fniwung lebin besar dari 0,05. Hasil analisis

menunjukan bahwa harga Fniwng Sebesar 0,912 dengan signifikansi

0,568 (di atas 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan

antar variabel X; dan Y dikatakan linier.

b. Hubungan Aspirasi Jurusan (X;) dengan Kematangan Karir (YY) dapat

dikatakan linier, jika Fpiwung Sebesar 1,344 dengan signifikansi 0,160 (di

atas 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara

variabel X, dan Y dikatakan linier.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya

multikolinieritas antar variabel bebas. Uji multikolinieritas ini dicari

dengan mengunakan bantuan program komputer SPSS 16. For windows.

Adapun hasil dari perhitungan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 20. Ringkasan Hasil Uji Multikolineritas

No Variabel X1 Xa Keterangan
1 | Aspirasi Pekerjaan (X1) 1 0,326 Tidak terjadi
2 Aspirasi Jurusan (Xz) | 0,326 1 Multikolinieritas
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Hasil analisis yang disajikan dalam tabel menunjukan bahwa nilai
korelasi antara semua variabel bebas sebesar 0.326 lebih kecil dari 0.60
sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi

multikolinieritas.

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. Untuk itu
hipotesis harus diuji kebenarannya, pengujian hipotesis dalam penelitian ini
mengunakan analisis regresi sederhana untuk menguji hipotesis 1 dan 2 serta
mengunakan uji regresi ganda untuk mengji hipotesis yang ke 3. Analisis
tersebut digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi baik secara parsial
maupun secara simultan antar variabel bebas Aspirasi Pekerjaan (X;) dan
Aspirasi Jurusan (Xz) terhadap variabel terikat Kematangan Karir (). Pada
pengujian hipotesis pada penelitian ini dibantu dengan program SPSS 16 for
windows. Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis 1. Pengaruh Aspirasi pekerjaan terhadap kematangan

karir siswa Smk Negeri di DIY. Tahun Ajaran 2012/2013.

Ha: Terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan terhadap

kematangan karir siswa SMK di DI'Y
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan
terhadap kematangan karir siswa SMK di DI'Y
Pengujian hipotesis 1 dilakukan menggunakan analisis regresi
sederhana 1 prediktor. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil regresi

sederhana 1 prediktor antara X; terhadap Y:
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Tabel 21. Ringkasan Hasil Uji Regresi X; terhadap Y

Variabel Harga r dan r2 Koef | Konst Ket
r|rsquare| ripel
Ada
Xi-Y 10,239 | 0,057 | 0,138 | 0,537 | 37.842 | hubungan
yang positif

Dari data perhitungan di atas diketahui harga rhiwng Sebesar 0,239
kemudian harga rhiwng dikonsultasikan dengan rupe dengan tarap
signifikansi 5%, maka diperoleh harga rmiwng (0,239) yang lebih besar dari
pada r wpe (0,138) hal ini menjelaskan bahwa Ha di terima yaitu “
Terdapat Pengaruh yang positif antara Aspirasi Pekerjaan Terhadap
Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY Tahun Pelajaran
2012/2013”. Koefisien determinasi r sqare Sebesar 0,057 yang berarti
5,7% perubahan pada variabel Kematangan Karir Siswa (Y) dapat
diterangkan oleh Aspirasi Pekerjaan (X1).

Persamaan garis regresi pengaruh Aspirasi pekerjaan terhadap
Kematangan karir siswa dapat dinyatakan dengan Y= 0.537X,+37.842,
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X; sebesar 0,537
yang berarti apabila Aspirasi Pekerjaan (X;) meningkat 1 poin maka
Kematangan Karir Siswa (Y) akan meningkat 0,537 poin. Dari hasil uji
hipotesis 1 ini menunjukan bahwa dalam penelitian mengenai adanya
pengaruh yang positif antara Aspirasi Pekerjaan dengan Kematangan

Karir siswa sudah mendukung teori yang ada.
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2. Uji hipotesis 2. Pengaruh Aspirasi Jurusan Terhadap Kematangan
Karir Siswa SMK Negeri di DIY. Tahun ajaran 2012/2013.
Ha. Terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi jurusan terhadap
kematangan karir siswa SMK di DI'Y
Ho. Tidak terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi jurusan terhadap
kematangan karir siswa SMK di DI'Y
Pengujian hipotesis 2 dilakukan menggunakan analisis regresi
sederhana 1 prediktor. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil regresi
sederhana 1 prediktor antara X, terhadap Y:

Tabel 22. Ringkasan Hasil Uji Regresi X, terhadap Y

Variabel ST 7 GEM 2 Koef | Konst Ket
r |rsquare| riapel
Ada
X2-Y 10,331 0,110 | 0,138 | 0,648 | 34,870 | hubungan
yang positif

Dari data perhitungan di atas diketahui harga rmiung Sebesar 0,331
kemudian harga rhiwng dikonsultasikan dengan rupe dengan tarap
signifikansi 5%, maka diperoleh harga rmiwng (0,331) yang lebih besar dari
pada r wpe (0,138) hal ini menjelaskan bahwa Ha di terima yaitu “
Terdapat Pengaruh yang positif antara Aspirasi Jurusan Terhadap
Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY Tahun Pelajaran
2012/2013”. Koefisien determinasi r square S€besar 0,110 yang berarti 11%
perubahan pada variabel Kematangan Karir Siswa (Y) dapat diterangkan

oleh Aspirasi Jurusan (X2).
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Persamaan garis regresi pengaruh Aspirasi Jurusan terhadap
Kematangan karir siswa dapat dinyatakan dengan Y= 0.648X,+34,870.
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X; sebesar 0,648
yang berarti apabila Aspirasi Jurusan (X;) meningkat 1 poin maka
Kematangan Karir Siswa (Y) akan meningkat 0,648 poin. Dari hasil uji
hipotesis 2 ini menunjukan bahwa dalam penelitian mengenai adanya
pengaruh yang positif antara Aspirasi Jurusan dengan Kematangan Karir
siswa sudah mendukung teori yang ada.

3. Uji Hipotesis 3. Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan Dan Aspirasi
Jurusan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY
Tahun Ajaran 2012/2013.

Ha: Terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan dan aspirasi

jurusan terhadap kematangan karir siswa SMK di DI'Y
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang positif antara aspirasi pekerjaan dan

aspirasi jurusan terhadap kematangan Kkarir siswa SMK di DIY
Pengujian Hipotesis 3 dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
ganda 2 prediktor. Data diolah dengan bantuan program bantuan
komputer SPSS 16 for windows. Berikut disajikan tabel ringkasan hasil
regresi ganda 2 prediktor antara X; dan X, terhadap Y.

Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Regresi Ganda X; dan X; Terhadap Y

Ry(1,2) | R®y(1,2) | Df Harga F Ket
Hitung | Tabel

Terdapat Keberpengaruhan
0,358 0,129 | 2:279 | 20,648 | 3,04 | kedua variabel X terhadap
variabel Y
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Berdasarkan dari data di atas diperoleh Fniwng Sebesar 20,648
kemudian dibandingkan dengan Fpel dengan df 2 : 279 sebesar 3,04 pada
taraf signifikansi 5% maka Fniwng lebih besar dari Fuape. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
aspirasi pekerjaan (X;) dan aspirasi jurusan (X;) bersama-sama terhadap
kematangan Karir siswa (Y), maka dapat disimpulkan hipotesis ke tiga Ha
diterima yaitu” Terdapat pengaruh yang positif antara Aspirasi Pekerjaan
Dan Aspitasi Jurusan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di
DIY Tahun Ajaran 2012/2013”.

Dari harga koefisien korelasi Rzy(l,z) sebesar 0,129 berarti Aspirasi
Pekerjaan dan aspirasi Jurusan secara bersama-sama mampu
mempengaruhi 12,9% perubahan pada variabel Kematangan Karir Siswa
(Y). Hal ini menunjukan masih ada 87,1% faktor atau variabel lain yang
mempengaruhi kematangan karir siswa selain aspirasi pekerjaan dan
aspirasi jurusan secara bersama-sama.

Persamaan garis regresi pengaruh faktor Aspirasi Pekerjaan
dan Aspirasi Jurusan secara bersama-sama terhadap Kematangan Karir
Siswa dapat dinyatakan dengan Y = 0,329.X; + 0,555.X; + 26,959.
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X; sebesar 0,329
yang berarti apabila Aspirasi Pekerjaan (X;) bertambah 1 pon maka
Kematangan Karir Siswa (YY) akan meningkat 0,329 poin dengan asumsi

X, tetap. Koefisien X; sebesar 0,555 yang berarti apabila Aspirasi Jurusan
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(X2) meningkat 1 poin maka Kematangan Karir Siswa (Y) akan
meningkat 0,555 poin dengan asumsi X; tetap.

Dalam analisis hipotesis ketiga dicari sumbangan relatif (SR) dan
sumbangan efektif (SE). SR dan SE digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan relatif dan sumbangan efektif setiap variabel.
Dari perhitungan persamaan regresi ganda dengan menggunakan program
komputer SPSS 16 for windows, dihasilkan hasil regresi sebagai berikut:

Tabel 24. Hasil Uji Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel Sumbangan Relatif (%) | Sumbangan Efektif (%)
Aspirasi Pekerjaan 27,1 % 3,5%
Aspirasi Jurusan 72,9% 9,5%
Total 100% 12,9%

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa variabel aspirasi
pekerjaan (X1) mempunyai sumbangan relatif sebesar 27,1% dan variabel
aspirasi jurusan (Xz) mempunyai sumbangan relatif sebesar 72,9 % dan
jumlah sumbangan efektifnya kedua variabel tersebut sebesar 100%.
Dedangkan sumbangan efektif (SE) masing-masing variabel adalah 3,5
% untuk aspirasi pekerjaan (X;) dan 9,5 % untuk aspirasi jurusan (X5).
Secara simultan variabel aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan
mempunyai sumbangan efektif (SE) sebesar 12,9 % terhadap kematangan
karir siswa SMK dan sisanya 87,1 % ditentukan oleh variabel-variabel

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor aspirasi
pekerjaan dan aspirasi jurusan secara bersama-sama terhadap kematangan
karir siswa SMK Negeri di DIY tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan data
penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Aspirasi Pekerjaan terhadap kematangan Karir siswa SMK
Negeri Di DIY Tahun Ajaran 2012/2013.

Hasil uji regresi linier sederhana menunjukan bahwa koefisien
korelasi (r) hitung sebesar 0,239 > r e 0,138, sedangkan koefisien
determinan atau besarnya sumbangan pengaruh X; dengan Y tersebut
adalah 0,057 atau sebesar 5,7% dan diperoleh persamaan Y = 0,537 X; +
37,842. Persamaan regresi di atas menunjukan arah yang positif “Faktor
Aspirasi pekerjaan terhadap kematangan karir siswa SMK Negeri di DI'Y
tahun ajaran 2012/2013”. Artinya apabila faktor aspirasi pekerjaan
meningkat 1 poin maka variabel kematangan karir siswa akan meningkat
0,537 poin.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara
aspirasi pekerjaan (X) terhadap kematangan karir (). Aspirasi pekerjaan
mempengaruhi kematangan karir, keterkaitan ini dapat dilihat pada
motivasi dan keinginan dalam belajar. Siswa yang mempunyai motivasi
dan keinginan dalam belajar mereka akan serius dan aktif dalam

mengikuti pelajaran teori maupun praktek di sekolah sehingga siswa akan
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lebih memperhatikan setiap pelajaran yang di bawakan oleh gurunya dan
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

. Pengaruh Jurusan Pekerjaan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK
Negeri Di DIY Tahun Ajaran 2012/2013.

Dari hasil uji regresi linier sederhana menunjukan bahwa koefisien
korelasi (r) sebesar 0,331 > r wpe 0,138, sedangkan nilai koefisien
determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,110, atau besarnya sumbangan
pengaruh antara X, terhadap Y sebesar 11 % dan diperoleh persamaan Y
= 0.648X,+34,870 ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara Aspirasi Jurusan terhadap Kematangan Karir Siswa
SMK. Artinya apabila variabel aspirasi jurusan meningkat 1 poin maka
variabel kematangan karir akan meningkat sebesar 0,648 poin.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara
aspirasi jurusan (X) terhadap kematangan karir (Y). Aspirasi jurusan
mempengaruhi kematangan Karir, keterkaitan ini dapat dilihat dari
keseriusan jurusan dalam usaha-usaha peningkatan kematangan karir akan
membuat pandangan yang positif dan menbangun kepercayaan siswa
terhadap jurusan. Oleh karena itu siswa merasa diperhatikan, mendapat
doronga Karir, serta motivasi dari jurusan, sehingga membantu memacu
siswa untuk mengembangkan kematangan karir pada dirinya, untuk lebih
aktif mencari informasi dunia kerja, mengikuti pelatihan yang di
selenggarakan disekolah, dan mengikuti praktek industri dengan sungguh-

sungguh.
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3. Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan Secara
Bersama-sama Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Negeri Di DIY
Tahun Ajaran 2012/2013.

Dari hasil uji regresi berganda besarnya koefisien korelasi sebesar
0,356, hasil uji signifikansi koefisien korelasi (uji F) dimana besarnya
nilai Friwung lebih besar dari Fpe (20,648 > 3,04). dan koefisien korelasi R?
yang diperoleh yaitu sebesar 0,129, hal ini berarti variabel (X;) dan
variabel (Xz) memberikan pengaruh sebesar 12,9% terhadap variabel (Y),
serta persamaan analisis regresi ganda diperoleh Y = 0,329.X; + 0,555.X;
+ 26,959, Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X;
sebesar 0,329 yang berarti apabila Aspirasi Pekerjaan (X;) bertambah 1
pon maka Kematangan Karir Siswa (Y) akan meningkat 0,329 poin
dengan asumsi X; tetap. Koefisien X, sebesar 0,555 yang berarti apabila
Aspirasi Jurusan (X;) meningkat 1 poin maka Kematangan Karir Siswa
(YY) akan meningkat 0,555 poin dengan asumsi X; tetap.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara
aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan(X) terhadap kematangan karir (Y).
Aspirasi jurusan mempengaruhi kematangan karir, keterkaitan ini dapat
dilihat dari motivasi dan keinginan siswa dalam belajar. Siswa yang
mempunyai motivasi dan keinginan dalam belajar mereka akan serius dan
aktif dalam mengikuti pelajaran teori maupun praktek di sekolah.
Keseriusan jurusan dalam usaha-usaha peningkatan kematangan Kkarir

akan membuat pandangan yang positif dan menbangun kepercayaan siswa
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terhadap jurusan. Oleh karena itu siswa merasa diperhatikan, mendapat
doronga karir, serta motivasi dari jurusan, sehingga membantu memacu
siswa untuk mengembangkan kematangan karir pada dirinya. Dalam
mewujidkan hal ini tidaklah mudah diperlukan kerjasama antar semua
pihak yang terkait untuk mewjudkan usaha-usaha dalam meningkatkan
kematangan karir siswa, usaha ini dapat berjalan dengan baik apa bila
terdapat tenaga pengajar yang kopeten yang siap menjalankan usaha-
usaha dari jurusan tersebut dan dengan memperluas kerjasama usaha dan
dunia industri (DU/DI) dalam rangka pelatihan, penempatan praktik

industri dan informasi lowongan kerja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data analisis dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi Aspirasi Pekerjaan
terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY Tahun Ajaran
2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari harga rhiwung Sebesar 0,239 lebih besar
dari rupel Sebesar 0,138, koefisien determinasi (r) sebesar 0,057, serta
persamaan regresi sederhana yakni Y= 0.537X,+37.842. Berdasarkan
hasil persamaan regresi sederhana disimpulkan bahwa semakin tingi
Aspirasi Pekerjaan, maka semakin tinggi pula Kematangan Karir Siswa
SMK Negeri di DIY tahun ajaran 2012/2013. Hal ini juga berlaku
sebaliknya semakin rendah Aspirasi Pekerjaan maka semakin rendah pula
kematangan karir siswa SMK negeri di DIY tahun ajaran 2012/2013.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Aspirasi Jurusan terhadap
Kematangan Karir Siswa SMK Negeri Di DIY Tahun Ajaran 2012/2013.
Hal ini ditunjukan dengan harga rniwung Sebesar 0,331 lebih besar dari rapel
sebesar 0,138, koefisien determinasi (r) sebesar 0,110, serta dari
persamaan regresi diperoleh persamaan berikut Y = 0,537X; + 37.842.
Berdasarkan hasil persamaan regresi sederhana disimpulkan bahwa
semakin tingi Aspirasi Jurusan, maka semakin tinggi pula Kematangan
Karir Siswa SMK Negeri di DIY tahun ajaran 2012/2013. Hal ini juga

berlaku sebaliknya semakin rendah Aspirasi Jurusan maka semakin
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rendah pula kematangan Kkarir siswa SMK negeri di DIY tahun ajaran

2012/2013.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Aspirasi Pekerjaan dan

Aspirasi Jurusan secara bersama-sama terhadap Kematangan karir Siswa
SMK Negeri Di DIY Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini di buktikan dari
harga R bernilai positif sebesar 0,359, didukung nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,129, dan hasil dari Fhitung Sebesar 20,468 lebih
besar dari Fupe pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,04, serta didapat
persamaan regrensi ganda yakni Y = 0,329.X; + 0,555.X; + 26,959,
Berdasarkan hasil persamaan regresi ganda disimpulkan bahwa semakin
tingi Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan secara bersama-sama, maka
semakin tinggi pula Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY tahun
ajaran 2012/2013. Hal ini juga berlaku sebaliknya semakin rendah
Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan secara bersama-sama maka
semakin rendah pula kematangan Kkarir siswa SMK negeri di DIY tahun
ajaran 2012/2013.

Variabel Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan Secara bersama-sama
memberikan sumbangan efektif sebesar 12,9 % terhadap Kematangan

Karir Siswa SMK Negeri Di DI'Y Tahun Ajaran 2012/2013.

Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi sebagai berikut:

1. Setelah diketahui Aspirasi Pekerjaan memiliki pengaruh dengan

Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY, maka untuk membentuk
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kematangan karir siswa SMK yang sesuai dengan umurnya maka perlu
ada fasilitasi dari pihak sekolah untuk mencari informasi tentang
pekerjaannya apa saja yang sesuai dengan bidangnya, tingkatan
kedudukan yang ada dalam pekerjaan, persyaratan-persyaratan apa saja
yang dibutuhkan, dan nilai penghasilan yang akan didapat dari pekerjaan
yang akan dijalaninya setelah lulus dari sekolah. Sehingga siswa dapat
terpacu atau terdorong untuk belajar dengan keras agar mendapatkan
pekerjaan yang diinginkan.

. Setelah diketahui bahwa Aspirasi Jurusan memiliki pengaruh dengan
Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY tahun ajaran 2012/2012,
maka untuk membentuk Kematangan Karir Siswa SMK diperlukan
kerjasama yang baik antara pihak jurusan dan sekolah. Guru sebagai
pengajar yang secara langsung memberikan ilmu kepada siswa harus
mempunyai kreatifitas yang tinggi dalam mengajar sehingga dapat mudah
untuk dipahami siswa, kenyamanan dalam kelas pula harus diutamakan
sehingga siswa merasa nyaman dalam menerima pelajaran. Pengadaan
bimbingan karir di dalam sekolah perlu diadakan karena membantu untuk
mengetahui tingkat kematangan anak, selain itu diadakan pelatihan-
pelatihan kerjasama dengan pihak industri sehingga siswa mendapatkan
pengalaman baru yang berguna untuk perkembangannya. Dengan ini
siswa merasa didukung sepenuhnya oleh pihak jurusan dan sekolah
sehingga dapat terpacu belajar dengan giat untuk mencapai tingkatan

Kematangan Karir sesuai dengan usianya.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, walaupun telah dilakukan

usaha yang maksimal dalam pelaksanaan penelitian, keterbatasan tersebut

antara lain:

1.

Pada awal sebelum penelitian responden yang akan mengisi lembar
kuisoner adalah kelas 3, dikarenakan dalam pengambilan data terbentur
dengan persiapan siswa SMK kelas 3 menghadapi UAN sehinga pihak
sekolah tidak mengijinkan pengambilan data pada kelas 3. Untuk itu

didapat responden kelas 2 untuk mengisi lembar angket.

2. Dimungkinkan siswa dalam mengisi lembar angket kurang sungguh-
sungguh, karena siswa tahu bahwa pengisian lembar angket tidak
berpengaruh pada nilai pelajaran.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas terdapat saran-saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Sekolah

Dari hasil penelitian, Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan terhadap
Kematangan Karir Siswa SMK Negeri di DIY tahun ajaran 2012/2013
perlu ditingkatkan kerjasamanya antara pihak jurusan dan pihak sekolah,
untuk mengadakan kegiatan-kegiatan dan sapras yang mendukung
kematangan karir siswa. Semoga kedepannya seluruh komponen yang

berhubungan dengan tingkat kematangan Kkarir lebih ditingkatkan,
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sehingga kematangan karir siswa berkembang sesuai dengan priode
pertumbuhannya.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan lagi penelitian yang serupa
tentang kematangan karir siswa dengan cakupan objek yang luas dan
variabel yang lebih dikembangkan lagi karena Aspirasi Pekerjaan dan

Aspirasi Jurusan dirasa masih dalam cakupan yang belum luas.
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / 1407 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/3448/V/4/2013 Tanggal : 22 April 2013
Hal  :lzin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : DWHO SUMANTRI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK o 11504247003
Program/Tingkat ; 8l
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansifPerguruan Tinggi  : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Alamat Rumah : Sukalila, Jatibarang, Indramayu, Jawa Barat
No. Telp / HP : 0857 8252 5326
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN ASPIRASI JURUSAN
TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN OTOMOTIF DI
DIY TAHUN 2012/2013
Lokasi : SMK Negeri | Seyegan
Waktu © Selama 3 bulan mulai tanggal: 22 April 2013 s/d 22 Juli 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Cameat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan sefempat yang berlaku.

3. Lzin tidak disalahgunakan wntuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan,

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (saty) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Doerah,

3. Lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidek dipenubi ketentuan-ketentuan di atos.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperiunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 22 April 2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Bupati Sleman (sebagai. laporan)
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Slethan
Kepala Binas Dikpora P?ab. Sleman
Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
Camat Seyegan
Kepala SMK Negeri 1 Seyegan
Wakil Dekan I Fak. Teknik UNY.

ADA P .‘
i 3 \;’,’/
Yang Bersangkutan \ﬁ@ cll PSINURAY A, M.Si, MM
Perbing 1Wh '

NIP 19630112 198903 2 003

Sekretaris

s BB e B A oy

104



105

PEMERINTAH KOTA YOGEYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515885, 515856, 582682
EMAIL | perizinan@jogiakata go.id EMAIL INTRANET : perizinan(@inira. jogjakota.go.id
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 SURAT IZIN
NOMOR : 070211
®52/14
Diasar Surat izin | Rekomendasi dan Guisernur Kepala Dasrah Istimewa Yogyakars
Nomor - O70/3448/14/2013 Tanggal Z2i04/2013
Mengmngat : 1. Peraturan Dasrah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2 Peraturan Wallkota Yogyakarts Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rinclan Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakara,
3. Peraturan Walikota Yogyakara Nomos 28 Tahun 2007 tentang Permberian lzin Penalitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kulish Kerja Nyata di Wilkayah Kota Yogyakarts;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomae 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yagyakarta,

5. Perzluran Gubernur Daersh lstimews Yogyakarta Momor: 18 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pelzyanan Pesizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penalitizn, Pendatasn, Pengermbangan,
Fengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarts;

=

Dijinken Kepada @ Nama . DWIJO SUMANTRI N MHS (Wi 11504247003
Pekerjaan - Mahasiswa Fak, Teknik - UNY
Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab © Muhkamad Wakid, M.Eng
Keperluan | Melakukan Penelitian dengar judul Proposal ; PENGARUH

FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN ASPIRAS] JURLSAN
TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SME JURUSAN
OTOMOTIF DI DY 20122013

LokasilResponden - Kota Yogyakara
Wakiu D 22043 Sampai 22072013
Lampiran ¢ Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketenbusn ;1. Wallb Memberi Laparan haall Penalitian Berupa CO kepada Walikola ogyaharks
{Cq. Dinas Perizinzn Kola Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertd dan rmentaati ketentuan-ketenbuan yang berlaku selempat
3. Lzin ini tigak disakahgunakan urtuk tujuan terentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4, Surat izin ini sewakiu-waklu dapal dibatalkan apabia lidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut distas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintzh setempat dagat memberi

bantuzn seperlunya
fRras I\ Yot
Tanda fangan opida Tanggal - ¢ 2= 42013
Pemegang lzin |« [—An Kepala Dinds Parizinan
i Lo L= ek ratins
10 SUMANTRI

Tembusan Kepada:

¥ih. 1. Wallkota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIy

3. Ka, Dinas Pendidian Kota Yogyakana
4, Kepala SMK Negeri 2 Yogyakarta

5. Kepala SMK Negeri 2 Yogyakaria
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGHKIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYAMAN TERPADU
Alamat : JI. Brigjen. Katamso Mo, Wonosari Telp. 391842 Kode Pos ; 55812

503

SURAT KETERANGAN / LIIN
Nomor, 27 TKPTSIVI2013

Membaca : Surat dari Setda Deerah Istimewa Yogyskarta fanggal 22 April 2013, Nomar
0702448042013 | hal: lzin Panelitiar
Mengingat | Keputusan Mensen dalam MNegeri Momor 8 Tahun 1583 tentang

Pedoman Pendalaan Sumber dan Potensi Daerah,

2 Kepulusan Merderi dalam Megeri Momor 61 Tahun 1583 tentang
Pedoman  Penyelenggarasn  Pelsksensan  Peneliian  dan
Pengembangan di lingkungan Depariemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputuszn Gubermnur Daerah Istmewa Yogyakarta MNomor
3aM 22004 tentang Pemberian [zn Peneliian di Provinsi Daerah

letimewa Yogyakara,

Diljisikan kepada 5

MNama : DWLIO SUMANTRI  NIM : 11504247003

Fakultesinstansi + Tekniki Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi ¢ Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah ¢ Jatibarang, Indramayu, Jawa Barat

Keparluan + lin Peneditian untuk Skipsl dengan Judul " PENGARUH FAKTOR ASPIRASI
PEKERMAN DAN ASPIRASI JURUSAN TERHADAR KEMATANGAM KARIR
SISWA SME JURUSAN OTOMOTIF D4 DIY 201272012

Lokasi Panealitian : SMK N 2 Waonosar dan SME N 1 Ngawen

Dosen Pambimbing ¢ Mubkamad Wakid, M. Eng

Waktunya Dengan : Mulal tfanggal: 24/04/2013 sd. 24072013

ketentuan i

Terlebih dahulu memenuhifmelaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala

Desa, Kepala Instans ) untuk mendapat petunjuk seperiunya.

1. ‘Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-keteniuan yang beraku selempat

2. Wajb memben laporan hasil peneliiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq BAPPEDA Kab,
Gunungkidu),

3. ljin ini tidak: disalshgunakan untuk tujuan tertentu yang depat mengganggu kastabilan pemerintah dan
hanya diperukan untuk keperluan imiah.

4. Sural fin ind dapal diajukan lagl untuk mendape! perpanjangan bila diperlukan

8. Surat §jin ini dibatalkan sewakiu-wakiu apabila lidak dipenuhi  ketentuan-setentuan tersebul diatas.
Kemudian kepada para Pejgbat Pemerintah setempat diharapkan dapal memberikan banfuan

saperiunya.
Dikeluarkan di  : Wonosari
Pada Tenggal 24 April 2013
An. BUPATI GUNUNGKIDUL
e KAR SFPALA
U3 128602 1 002
Tembusan disampaikan kepada Yih.

1. Bupati Kab. Cunungkidul {Sebagai Laparar);

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul,

3. Kepala Kantor KESBANGPOL Kab Gununghidi.,

4. Kepala Dinas Pandidikan Pemuda dan Olafraga Kab, Guaunghidul:

5. Kapala SMK N 2 Wonoseri Kab_ Gununghidul;
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~ PEMERINTAR KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAFPEDA)
Jin.Rebert Welter Monginsidi No. 1 Bantul 35711, Telp. 367533, Fax, (0274) 367756
Website: bappeda bantulkab.goid Webmall: bappeda@bantulkab.go.ld

ETERANGAN

Nomor : 070/ 875

Menunjuk Surat © Dari ¢ Sekretanat Daerah DIY Momer : O7O/3448M014/2013
Tanggal © 22 April 2013 Perihal : ljin Peneditian
Mengingat - a Peraturan Daerah Momor 17 Tahun 2007 tentang Pambentukan

Oganisasi Lembaga Tekmis Dasrah Di Lingkungan Pemeriniah
Kabupatan Banty sebagaimana telah diubah dengan Persturan Daerah
Kabupaten Banlul Momor 16 Tahun 2008 tentang Perubaham Atss
Peraturan Daersh Nomeor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Dganisasi Lembaga Teknis Daerah DI Lingkungan Pemerintan
Kabupaten Bantul;

b. Pergiuran Gubermw Daerah Isimewa Yogyakara Nomor 18 Tahun
2008 tentang Fedoman Pelayanan Perifinan,  Rekomendasi
Pelakearazn Survel, Penalitian, Pengembangan, Pengksjian, dan
Studi Lapangan di Daerah Isfmews Yogyakarta;

¢. Peraturan Bupali Eantul Momer 17 Tahun 2011 tentang ljin Kulish
Kerja Nyata (KKN} dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di

Kabupaten Bantul.
Diizinkan kepada t
Mamia . DWIJO SUMANTRI
P. T { Alamnat © o UNY YE, KARAMNGMALANG YK
NIF/NIMMNo, KTP 11504247003
TamatJuduyl * PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN ASPIRASI
Kegiatan JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 20122013
Lokasi ; SMKN 1 SEDAYL
Waktu D22 Apeil 2013 ofd 22 2013
Personil :

Dengan ketentuan sebagai berikut !

.1

[ = ]

wm

|

Tembusan disampaikan kepada Yth,

1
2
3
4
§

Dalam melaksanakan keglatan tersebut harus selaly berkoardingsi (menyampaiken maksud dan
tujusn} dengan Institusi Pemerintah Desa sstempat serta dinas atau instansi terksit untuk
mendapatkan patunjuk seperlunya;

- Wajit: menjaga ketertiban dan mematuhi peratuan parundangan yang berlaku;

. |zin hanya digunakan untuk kegiatan sesual izin yang diberkan:
- Pemegang izin wajib melaporkan pelaksansen kegiatan bentuk soficopy (GD) dan hardeapy

kepada Pemerntzh Kabupaten Banil cq Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesal
melaksanakan kegiatan,

- I2ifi dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabiia tidak memenuhi ketentuzn tersebut di alas;

» Memenuhi ketentuan, etika dan nonmea yang bedaku di lokagi kagiatan; dan

Izin Ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum
dan kestabilzn pemerintah.

Dikeluarkandi - Bantul

Pada tanﬂal 23 Apdil 2043

Bupati Bantul (sebagal laparan)
ka. Kantor Kesbangpol Kab, Bantul
Ka. Dinas DIKMEMOF Kab. Bantul
KA, SMEM 1 SEDAYU

Yang Barsangkutan
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PEMFRINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN FENANAMAN MODAL DAN PE RIZINAN TERPADT
Alamat: JI, KHA Danian, Wates, Kulon Proge Telp(0374) 774402 Kode Po: 33611

TRAT KF. N
By - 070.2 M0HSIY/2013

Memperharikan + Sorat deri Sekretarial Lngrah Proviegl DY Somur QM4BTI TAMGGAL: 32 APRIL 2013

PERIHAL: 1ZIN PENELITIAN

Mengigat ¢ 1, Kepitusan Menteri Dalom Magerl Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedeenan Penyelenggaraan

pelasangan Penelitian da Frgenbangan di Linghungan Dpartaman Dalam eger:

3 Pernuran Guoemar Uierah 1sUMewa Yograsarts Nawer 18 Tahan 2009 tenseng Padosnan Pelaymnan
Perisinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Peneiitian, Pongendangan, Pengkajian dan Etudi
1 apenpan di Daerah |sfimews Youyaknris

3. Parsiran Diwersh Kahupaten Kulon Progo Nomar | 13 Tohun 2007 tentang prerulsanan neas Perauran
Ducrih Kabupaten Kulon Proga Nemes * 12 Tahun 2000 tentang Pernbensukan Organizasi dan | Al

ferj Dinus Cragvah,
4, Persturan Bugar Kulan Progs Honss - 50 Tahn 2007 weetang Padaman Pelnynnan padn  Kandot

Felpyanan Tempady Kabapaten kulon Progo-

Dilzinkan kegale o DWLIO EUMANTRE

HIM/ MIF o IIA24TO0S

PT/Instansi + UNIYEHSITAS NEGERI YOGYAKARTA

K eperiuan 1 IZIM PENELITIAN

Judul/Temn . PENGARUH FAKTOR ASFIRASI PEKERIAAN DaN ASPIRASI JU RUEAM
TERHADAP KEMATANGAN KARIR SI5WA SMK JURUSAN OTOMOTIF DI DIY
WIS

Loleadi . SMK N7 PRNOASIH KAR KULON FROGO

Waldu 20 April 2013 8/d 23 April 2013

Dengan keteniuae &

I, Terkebi dalwly mesml/mslaperkan diri kapada Pejabat Pemeriniah cetempal intuk mendanat petunak seperlutya.

|, Terlebih dahuly menemulmelaporkan dirl kepada Pejabal Pensy inth stiempat untuli mendapat petun uk seperhsya

3. Wajih menjagn tnin ertib dan meninati kelensan-Ketentun yang derlaky.

3. Wajib menyershkan hasil Panelilan/Riset kepada Bupati Kulos Progo c.g. Kepaln Hadan Fenanamin Tobuclal dlam e iciien

Terpadu Kabapaten Kulon Proge,
4, 1zIn Ini Lidak disalshgunakam wuntule ljuon tertenta yaag dupas minapAngEL kestabilan Pemerintah dan hanya diperlulan
untuk kepentingan limézh,
5. Surat izin ind dapa desjukan UATE mendamaL e ngso Lila diperluken.
& St izin ini dapal dibatalkan sewakis-wakiy apabiia 1idak dipenihi keicsusi-kewentuon teracbut diais,

Wemudian dibarap kepads para Fejshat Pemerintah setempat unnik dmal membaniu seperlunya

Tembusn kepada Yih. 2

I, Bupati Kiken Proga (Sebagal Liporan)

2 Kepals Buppedn Kabupaten Kulé Frogn

1, lepaln Kanier Kashangpal Kakigiten Kudan Proggri
4, Kepala Dinos Pendldikan Kabupsien kilon Pragn
5. Kepaks SME N 2 Pengasih Kab. Kalon Frogo

Uitstapkan  dl @ Wales
Pada Tanggal : 13 April 2013

, KEPALA
AN PENANAMAN MODAL
. |

fi Vang lxrsanghuton
T Ausip
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&, ~PEMERINTAHDAERAH DAERAR ISTIMEWA YOGYAKARTA
| SEKRETARIAT DAERAH

lfompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274} 562211 - 562814 | Hunting)
YOGYAKARTS 55213

SURAT KETERANGAM / LIN
OTOB448MI4IZ0N3

Membaca Surat  ©  Wakil Dekan | Fak, Teknik UNY Homar D122 TANZA ASPLI2013
Tanggal ;18 April 2013 Pesihal i Pemaohanan lin Peneliian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Momor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Peneltian dan Pengembamgan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
metakukan Kegitan Peneltian dan Pengembangan di Indenesia:

. Peraturan Menterl Dalam Megeri Momer 33 Tabun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Megeri dan Femerintah Caerah:

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Momor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organizasi di Lingkungan Sekretariat Dasrsh dan Sekretariat Dewan Pereailan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakata Nomer 18 Tahun 2004 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan. Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penslian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewsa Yogyakara,

[ 5]

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveijpensftian/pendataanipengembanganipen gkajian/studi lapangan kepada:

Hama o DWHO SUMANTRI MIFMIM - : 11504247003

Alamat . KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul : PENGARUM FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN ASPIRASI JURUSAN TERHADAP
KEMATANGAMN KARIR SISWA SMKE JURUSAN CTOMOTIF D1 DIY 201202013

Lokasi : 1.GME N 2 PENGASH, . . Ketalkab, KULON PROGO

. SME N 1 SEDAYY, | | Kota/Kah, BANTLUL

)

1. SME N 1 WONCSAR| DAN SME N 1 NGAWEN. . . Ketaab, GUNUNG KIDUL
4. SMK M 1 SEYEGAN, , , KotafKab. SLEMAN
5

SME M 2VOGYAKARTA, SME M 3 YOGYAKARTA, . . Kota/Kab, KOTA YOEYAKARTA
Waktu : 22 Apnil 2013 sid 22 Juli 2013

Dengan Ketentuan

I, Menyerahkan surat keteranganfjin surveiipenefifian/pendataanipengembanganipenglajianistud pangan ) dari
Pemerintah Daerah DY kepada BupatiVValikota melabui institusi yang banwen ang mangelarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasll penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DY dalam compact disk (S0 maupun mengunggah (upload) melalul website
adbang jogiaprov.ge.id dan menunjukkan cetakan ashi yang sudah disabkan dan dibubuhi cap nstitusi:

3. fjin ini hanya dipargunakan untuk keperluan @miah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang baraky o
lakasi kegiatan;

4. fjin penelitian dapat diperpaniang maksimal 2 {duaj kali dengan menunjukkan surat Ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanfangan melahi websita 2 dhang ingiaprov.ga.d;

5. §in yang diberikan dapat dibatalian sewaktiu-saktu apablla pemegang din ini tdak memenuhi ketentuan yang
Berlaku,

Dikeluarkan di Vogyakarta
Pada tangoal 22 April 2013
An Sebretaris Dasrah

Asigten Perekgnomign dan Pembangunan

Tembusan

1. *¥th, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta {sebagal laporan}; PRSall e R EIsan 2..m3
2. Waliketa Yogyakarta ¢/q Dinas Perijinan i
3. Bupati Sleman iy Bappada

4. Bupali Bantul ¢y Bappeda

5. Bupat Kulon Progo cg KPT

6 Bugali Gunigs Kid € KPETSD
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK =

Alamat: Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 66281
Telp, (0274) 565168 paw, 276,280,202 [0ET4) 586734 Fao, (0274) BAETM Cprlficade M C5C ST
wedsite : emait Bfluny.ad i - bkl S, & id

MNomor  :12001218/UN34,15/PL/2013 11 April 2013
Lamp.  :1 (satu) bendel

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Y

Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ko, Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupsti Sleman ¢.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo

Kepala / Direktur Pimpinan : SMEK NEGERI 2 PENGASIH

Dialam rangka pelaksanaan Tas Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberkun fin
untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN
ASPIRASI JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013", bapi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Megeri Yogyakarta
tersebul di bawah ini:

Mo, Mama NIM Jurusan/Frodi Lokasi Penelitian
I |Dwijo Suméantri 11504247003 |Pend, Teknik (tomotif - $1 SME NEGERI 2
PENGASIH

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu < Muhkamad Wakid, M.Eng
NIF 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanaan penclitian dilakukan mulai tanggal 11 April 2013 sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima kasih.

Dekan, Wakil Dekan [
Az
¥
+[Jr. Sunaryo Soenarto
NIP 19580630 198601 1 001
Tembusan:
Ketua Jurusan

11504247003 Mo 922
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alsnat : Kampus Karangmaking, Yooyakarls, 55251
Telp, [C274) 585168 pew. 276,285,759 (0274) SBET24 Fax. (0274) 586724

webste . hllp My acig e-mait Bfyny e | leokSuny 8¢ Uerficate Mo. QBC M0

Nomor :; 12000213TIN34.15/PL20M3 11 April 2013
Lamp. : 1 {satu) bendel
Hal : Permchonan Jjin Penelitian
Yth,
1. Gubemnur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
2, Kot Madya Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta
3. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
4. Kepala Dinas Pendidikah Ko Yogyakana
5. Kepala / Direktur/ Pimpinan : SMEK NEGERI 2 YOGYAKARTA

Dralam rangka pelaksanaan Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin untuk
melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH FAKTOR ASPIRAS] PEKERJAAN DAN
ASPIRAS] JURUSAN TERHADAF KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013", bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
tersebut di bawah ini:

_ No. | Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
| |Dwijo Sumantri 11504247003 |Pend. Teknik Otomouf - S1 | SMK NEGERI 2
| YOGYAKARTA

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampy  : Muhkamad Wakid, M.Eng.
NP c 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tnggal 11 Aprl 201 3sampai dengan selesai,

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan lerima
kasih.

Diekan,
=W akil Dekan 1,

Tembusan;
Ketua Jurasan
11504247003 W 918
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KEMEMTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamad : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp, (3274) SBETEE pe. mm"ﬂu 2 [Eéq.'!draﬁﬂ# Fas (D274} 586734
wielsite : higplury ae i a-mee- (e acid | feknisfiun i

Cortficaie My, QR0 10552

Momor ;  [2001217UN34.15PLA0 00 Januarl 1900
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal  : Permohenan [jin Fenclitian

Yth
Gubernur Provinst DY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Kulon Progo ¢.q. Kepala Bappeda Kabupeten Kulon Progo

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
Eepala Donas Pendidikan Kabupate n Fulon Pogo

kepala / Direkiur Pimpinan : SMIK NEGERI 2 PENGASIH

S P kb

Dilam rangka pelaksanaan Sknipsi kami mohor dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin untuk
mielaksamakan penelitian dengen judul "FENGAKUH FAKTUR ASPIRAS] PEKERJAAN DAN
ASPIRASI JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SME JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013", bagi mahasiswa rakultas leknik Universitas Negeri Yogyakaria
tersebut di bawah ini:

| No. | Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian |
o Mhwijs Sumantr 115048247003 |Pend. Teknik Ctomotif - S1 SME MEGER] 2
PENGASIH

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  © Muhkamad Wakid, M Fap
NIP v 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 00 Januari 1 90sampai dengan selesai.
Dermnikiun permohonan ind, aas banuean dan ke rjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

Dekan,

Wakil Dekan [,

o : i
N iy Sunarvo Soenarto
*-'q\ l\lﬂ: ISR0630 19B&01 1 001
Tembusan: T
Ketua Jurusan

11504247003 Ne. 822
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUD AYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamad : Kampus Karsngmalang, Yogyakara, 55281 g
Telp. (0274) SB615S paw. 278,288,203 (DE74) SEET34 Fax, (1274) 586734 s
weabske ; bt uny ac s e-mail: BSue ac.id ; teknkuny scid Certicele e Q50 pOST

e —
MWomor ;120001 218TTN34.15/PL/20]1 3 11 April 2013

Lamp. ;1 (zatu) bemdel

Hal i Permohenan Bin Penelitian

Yth.

Gubermur Provinsi DIY ¢.q. Ka. SKPD Provinsi DIY

Bupati Bantil ¢.q. Kepala Bappeda Kabupaten Bantu]

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
Kepala Disias Pendidikan Kabupaten Bantul

Kepala / Diirektar’ Fimpinan : SMK WEGERI | SEDAYT

thog e b

Dalam rangka pelaksanaan Skripsi kami mohon dengen hormat bantuan Sawdara memberikan ijin untuk
melaksanakan penelition dengan judul "PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN
ASFIRASI JURUSAN TERHADAP KEHMTA]'?JGAN KARIR SISWA SMK JURUSAM
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013", bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogvakarta
terzebint di bawah ini:

No. | Mama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Dwijo Sumarird 11504247003 [Pend, Tl'Fk:L'lik Criomotifl - 51 SMK MEGERI 1
[ SEDAYU

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :© Muhkamad Wakid, M_Eng,
NIP O 19TTOTIT 200212 1 001
Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 11 April 2003 sampai dengan selesai,

Dremikian permohionan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik sclama ini, kami mengucapkan terima
kasih,

Drekan,
. Wakil Dekan I,

==IP 19580630 198601 | 001 &
Tembusan:
Ketua Jurusan
11504247003 Mo, §16
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamal | Kampus Karangmalang, Yogysusra, 55281
Talp. (0274) SOG1E8 paw. 276,209 292 (0ET4) BBET34 Fae, (D274) GRETIL

weibste | bitp, {8 uny ac 3 e-mail Aluny.ac.id - iesnbiun Be i Derficaie ho. Q5C 1052
Nomor @ 12001215/UN34.15/PL/2013 11 April 2013
Lamp. : 1 (zatu) bendel

Hal :  Permohonan Ijin Penalitian

Yth,

Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Bire Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Gunungkidul ¢.g. Kepala Bappeda Kabupaten Gunungkidul

Kepala Dinas Pendidikan, Permuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepela Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul

Kepala / Direkver! Pimpinan - SME NEGERI 2 WONOSARI

U i b bd e

Dalam rangka pelaksanaan Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan ijin untuk
melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN
ASPIRAS] JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SME JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013", bapi mehasiswa Fakultas Teknik Universitas MNegen Yogyakarta
tersebut di bawah ini;

Mo, Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
I |Dwijo Sumantr 11504247003 [Pend. Teknik Otomotif - 51 SMEK NEGERI 2
WONOSARI

Dogen PembimbingDosen Pengampu  : Muhkamad Wakid, M.Eng,
MIP : 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 11 April 201 3sampai dengan selesai,

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasame yang baik selama ini, kami mengucapkan terima

kasih.
Drekan,
Wakil Dekan I,
P
A LD Sunaryo Soenarto A
{;_ : r"_’)H{P 19580630 198601 | 001
Tembusan: e
Ketua Jurusan

11504247003 Mo, 820
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kamrpus Karangmalang, Yogyekata, SS281
Telp. (LET4) E261GEE pow, 2TE.283 207 (0274) S45T38 Fax, (O3Ta]) 5RETIe
website | Mo O urrr g, e el - Ay g | leknkiuny ag,

Cerifivae M. Q50 00K
“

Momor @ 120001212/0UMN34.15/PL200 3 11 April 2013
Lamp. : 1 (satu) bendel

Hal i Permchonan [jin Penelitian

Yih,

Gubermur Provinsi DIY ¢.g, Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
. Bupati 3leman c.q. Kepals Bappeds Kabupaten Sleman

. Kepala Dinas Pendidikan, Pernuda dan Olahraga Propimsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan Kakigaten Sleman

- Kepala / Direkctur/ Pimpinan : SME NEGER] | SEYEGAN

U i e 1l —

Dalam ranghka pelaksanaan Skeipsi kami mobon dengan hormat bantuan Saudara memberikan Ejim untuk
melaksanakan penelitien dengan judul "PENGARUH FAKTOR ASPFIRAS]I PEKERJAAN DAN

ASPIRASI JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013", bagi mahasiswa Fakultas

Teknik Universitas Negeri Yogyakana
tersebut di bawah ini:
No. Mamia | NIM | Jurusan/Prodi Lekasi Penelitian
I |Dwijo Sumantr FINE0424700% (Pend, Teknik Otomotif - 51 SME NEGERI |
SEYEGAN
|
Dosen PembimbingTrosen Pengampu  ;  Mulkarnad Wakid, M.Eng.
HIP

19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanazn penelitian dilakukan muolai tanggal 11 April 201 3sampai dengan selesai.
Demikian permobonan ind, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terimi
lkeasih.

Delean,
Wakil Dekan |,

=
1
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAM KEBUDAYAAMN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alsmal : Kampus Karangmalang, Yogyakana, S5281 g
Talp |D2T4) SE5168 paw, T76.200, 82 (0274} ABETAL Pax (0274 B2ETDE e
welile © bR uneacid e-mal: fiwny ge b ; lekninfiny ge i Gerfficate ho. (5000522

oy

MNomor  L2001216/UN34. 15FL2013 11 April 2013
Lamp. : 1 {satu) bendel

Hal ¢ Permohonan [jin Penelitian

Yih,

Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka, Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DTY
Bupati Gunungkidul c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Gunungkidul

Fiepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Guoungkidul

Kepala / Direktur/ Pimpinan : SMEK NEGERI | NGAWEN

b TR

Dalam rangks pelaksanaan Skripsi kami mohon dengan hormat bantusn Savdars memberikan g wrluk
melaksanakan penclitian dengan judul "PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN
ASPIRASI JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMEK JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012720137, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyvakaria
tersebut di bawah ini;

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 | Dwijo Sumantri 115304247003 (Pend. Teknik Otomotf - 51 SME NEGERI |
| MNOAWEN
[ i
Dosen PembimbingDosen Pengampu @ Muhkamad Wakid, M.Eng.
NIP © 19770717 200212 1 001

Adapun pelaksanzan penelitian dilakukan mulai tanggal 11 April 201 3sampai dengan selesai,

Dremikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucepkan terima
kasih.

0630 198601 1 001 l.
Tembusan:

Ketua Jurusan
11504247003 Na. 829



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK 1 SEDAYU

Alamat : Argomulyo, Pos Kemusuk, Yogyakarta. Telp./ Fax. (0274) 798(84 Kode Pos 35733
Website : smk1sedayi.sch.id Email : smkn_sedayu@yahoo.com

SURAT KETERANGAN selesai Penelitian
Nomor : 375 /1.13.2/SMK.1/LLI2013

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama . ANDI PRIMERIANANTO,M.Pd
NIP 119611227 198603 1 011
Pangkat, Golongan Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan . Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : DWIJO SUMANTRI

NIM : 11504247003

Fakultas : Tenik  UNY

Jurusan . Pendidikan Teknik Otomotif — S1

Telah Melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai bereikut :

Waktu © 22 April 2013 s/d 22 Juli 2013

Lokasi : SMK.1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta

Tujuan : Penelitian Skripsi

Judul Skripsi . PENGARUH FAKTOR ASPIRAS| PEKERJAAN DAN

ASPIRASI JURUSAN TERHASAP KEMATANGAN
KARIR SISWA SMK JURUSAN OTOMOTIF

DI DIy 2012/2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapat dipergunakan seperlunya.
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMK NEGERI 1 NGAWEN
Alamat :Jono,Tancep,Ng Gi kidul,Yogyakarta Kode Pos 55853

Telp. (0272) 3102204, E-mail : smkn, Ingawen@yahoo.co.id
Website : www.smknlngawen.co.cc

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.5/259

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Basuki, M.Pd

NIP : 19680828 199512 1 003

Pangkat / Golongan : Pembina, [V/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK Negeri 1 Ngawen, Gunungkidul.

Menerangkan bahwa :

Nama : Dwijo Sumantri

NIM : 11504247003

Progam Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
PerguruanTinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Bahwa yang tersebut di atas telah melakukan penclitian di SMKN 1 Ngawen dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul: “Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan dan Aspirasi
Jurusan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Jurusan Otomotif di DIY 2012/ 20137

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

epala Sekolah

Babuki, M.Pd. 55
Syfp 19680828 199512 1 003

Integritas, Excellent, Care
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMK NEGERI 2 WONOSARI

Jalan Kyai Haji Agus Salim, Ledoksari, Wonosari, Gunungkidul, 55813
Telepon (0274) 391019, 392454 Facsimile 392454
Hitp:#www.smkn2wonosari.sch.id  E-mail : stmnegerigk@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
No. : 47-9/0668

Menindaklanjuti Surat dari Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu, nomor :
277/KPTS/IV/2013, tanggal 24 April 2013 tentang : ljin Penelitian, maka Kepala SMK Negeri 2
Wonosari menerangkan bahwa :

Nama : DWIJO SUMANTRI

NIM 1 11504247003

Jursan/Prodi : Teknik / Pend. Teknik Otomotif
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 2 Wonoesari pada tanggal 25 April 2013 s/d
24 Juli 2013 dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul “Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan
dan Aspirasi Jurusan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Jurusan Otomotif di DIY
2012/2013".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wonosari, 31 Juli 2013
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[ Fez3fKTyz |
06 Oktober 2009
SMK N 2 Pengasih

PEMERINTAH DAERAH DAERAH I[STIMEWA YOGYAKARTA ¥ ""“"""“'1:1_,b
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

&
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2 PENGASIH E lf];\fc 3

Jalen .Wwﬁaﬁsm Keion Progo,
'rmnmm}:@mw.w ) TF4 ,T.'m:m B ST ao,,mf
homepage © wew.smnipengasischod

AN n

Mo. : 421/487/SHK.2/1V/2013

Yang bertanda tangan di bawah inj,

Nama : Drs, H. RAHMAD BASUKI, SH, MT
NIP. : 19620904 198804 1 001
Pangkat/Gol : Pembina [ IV a
Jabatan + Kepala Sekolah
Unit Kerja : SMK N 2 Pengasih
Menerangkan bahwa
Nama . DWLIO SUMANTRI
NIM » 11504247003

Perguruan Tinggi  : Universitas Negerl Yogyakarta
Mahasiswa tersebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMK N 2 Pengasih dengan Judul Penelitian :
“PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN ASPIRASI JURUSAN TERHADAP
KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN OTOMOTIF DI DIY 2012/2013",

Demikian surat keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Fle2/TUN3
14 Oktober 2010

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN AN e
SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA @ !/ sasen

JI. RW. Monginsidi No. 2 Jetis Yogyakarta 55233, Telp/Fax ; 0274 513503
Website : hitp:lsmkn3jogja.sch.id! E-mail : humas@smkn3jogja.sch.id Cart Ne:01 100 117088

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomer : 070/1051

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. Aruji Siswanlo
NIP 0 19640507 199010 1 001
Jabatan : KepalaSekolah
Menerangkan bahwa
Nama : Adi Pamungkas, Dwijo Sumantri, | Nyoman Agus Putra N.
No. Registrasi 109504241020, 11504247003, 08504244030
Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Universitas : Universitas Negen Yogyakarta

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian pada bulan Mei 2013, dengan judul
penelitian “HUBUNGAN BIMBINGAN KARIR DAN PRESTASI BELAJAR TERHADAP
KEMATANGAN KARIR SISWA SMK DI DIY, PENGARUH FAKTOR ASPIRASI
PEKERJAAN DAN ASPIRASI JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA
SMK JURUSAN OTOMOTIF DI DIY 2012/2013, PENGARUH EFIKASI DIRI DAN
PENGALAMAN BERORGANISASI TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

BrsAruji Siswanto
WIP. 19640507 199010 1 001
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN
Bidang Studi Keahlian - Teknologi dan Rekayasa
Jalan ing Km. 8, gan, Margomulyo, Seyegarn, Skeman 5556
TelpiFax (0274) 866-442; BET-670 email : smknlseyegan@gmail.com

P T—
T |

N 0

SURAT - KETERANGAN
W No. (70/332

Yang bertanda fangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 1 Seyegan Kabupaten Sleman
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Marma Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa

I NYOMAN AGUS PUTRA NURJAYA

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif — §1

Fakultas

: Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

: ADI PAMUNGKAS, DWLO SUMANTRI,

: (19504241020, 11504247003, 08504244030

Telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 Seyegan dari tanggal 19 April s.d 30 Mei 2013,
dengan judul "Hubungan Bimbingan Karir Dan Prestasi Belajar Terhadap Kematangan Karir
Siswa SMK Di Daerah Istimewa Yogyakarta, Pengaruh Faktor Aspitasi Pekerjaan Dan Aspirasi
Jurusan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Jurusan Otomofif Di DIY 2012/2013,
Pengaruh Efikasi Diri Dan Pengalaman Berorganisasi Terhadap Kematangan Karir Siswa

SMK™.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sleman, 13 Juni 2013
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HALAMAN PERSETUJUAN

Proposal Skripsi vang berjudul ;

Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan Dan Aspiresi Jurusan Terhadap
Kematangan Karir Siswa SMK Jurusan (Ofomotif

i DIY 20122013

Disusun oleh:
Dwijo Sumantri
11504246003

Telah disetujui oleh pembimbing untuk disjukan sehagai judul Tugas Akhir
Skripsi Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta,

Ketua Jurusan
Pendidikan Telnik Otomotif
LY
Mfartubi, M.Pd., M.T. Muhkamad Wakid, M.Eng
MIP, 19570906 198502 1 (01 MNIP, 19770717 200212 1 001

D, Moch Bruri Trivong ,L
MIP. 19560216 198603 1 003



SURAT FENGANTAR VALIDASI INSTRUMEN

Kepada ¥ih:

Bapak Prof. Dr. Herminarto Sofyan, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Tekmik Otomotif Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Di Yogyakarta

Dengan hormat,

Sehagmi salah satu syarat dalam pembuatan Tugas Akhir Skripsi, perlu
dilakukan validasi instrumen vang alcan digunakan. Bersama dengan ini saya:
Nama : DWLIO SUMANTRI
NIM : LI5S0 NRA
Judul Penelitian : PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN

ASPIRAS] JURUSAN TERHADAF KEMATANGAN
KARIR SISWA SME JURLISAN OTOMOTIF DI DIY
20022013

Memohon kesediaan Bapak sebagai expert judpement untok memvalidasi
instrumen terlampir tersebut,

[remikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan
Bapak, saya ucapkan terima kasih.

Yopyakarta, § April 2013
Dengan hormeat, Hormat saya,
Dosen Pembimbing Pemohon

NIP, 19770717 200212 1 001 NIM. 11504247003
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
¥ ang bertanda tangan di bawah ini :
Mama : Prof, Dw. Herminarto Sofyan, M.Pd.
Jahatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otormatif UNY

Instansi ; Fakultas Teknik UNY

Telah menerima. instrumen penelitian “Pengarub Faktor Asp rasi
Pekerjaan dan Aspirasi Jurusan Terhadap Kematangan karir Siswa SME Junisan
Otomotif Di DIY 2012/2013" yang disusun oleh :

M ama : Drwijio Sumanitri

Nim : 11504247003

Jurusan : Pendidikan Teknik Cromotif
Fakultes : Teknik UNY

Setelah memperhatikan dan melakukan pembahmsan pada bastir — butir
pertanyaan berdasarkan kisi — kisi insiremenniya, maka masulkan untuk instrunen

Iremikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyekarta, April 2013
Validator

7.

Prof, Dr. Herminarto Sofvan, M.Pd.
MNIP. 19540809 197803 1 005



PIEIN. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa
Judul PA/TAS

Dosen Pebimbing

FAKULTAS TEKNIK
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KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

: .D.wgo‘..Sumqmir.J.' .............
SASOHE 2003
i Rergacak. Faktor AsPiras). Pexersuan. Den. Asvirasy resan

Techaday.. Fkemmtanaan Iavin, Sisea. Sl
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Keterangan :

Desyo'Lean cjgmacw; )

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporanPA/TAS




F * UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa
Judul PAITAS

Dosen Pebimbing

+ Mehkarad, Wakid., M .tng.

FRM/OTO/04-G0
27 Maret 2008

: .Dwgo.‘Sumqm.ﬂt.t.'......._._,,_
SMeoMEy 2003

s Pengarah. Raktorf ksfiras:. Perorean. Den. Aspiras:. (rusest

Techada®.. Femdanaan anin Sisuea. SrUS, dueusan. Qtowmor F
Dr Dlr 2012 /zor5 .
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Keterangan :

1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bita lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wafib dilampirkan pada laporanPA/TAS
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INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH FAKTOR ASPIRASI PEKERJAAN DAN ASPIRASI
JURUSAN TERHADAP KEMATANGAN KARIR SISWA SMK JURUSAN
OTOMOTIF DI DIY 2012/2013

Oleh:

DWI1JO SUMANTRI
11504247003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
DESEMBER 2012
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SURAT PENGHANTAR

Kepada :
Yth Siswa/Siswi
di Tempat

Dalam kesempatan ini peneliti mengharapkan kesediaan Siswa/siswi SMK
Negeri jurusan teknik kendaraan ringan, untuk berkenan untuk mengisi angket
penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Faktor Aspirasi Pekerjaan Dan
Aspirasi Jurusan Terhadap Kematangan Karir Siswa SMK Jurusan
Otomotif DI DIY 2012/2013”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor aspirasi pekerjaan dan aspirasi jurusan terhadap tingkat
kematangan karir siswa SMK Negeri Jurusan TKR.

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan Khususnya
untuk peningkatan kualitas lulusan SMK kompetensi keahlian teknik kendaraan
ringan di DIY, sehingga nantinya diharapkan siswa/siswi lulusan SMK TKR
memiliki tingkat kematangan Kkarir yang tinggi sehingga siswa siap terjun dalam
dunia industri. Untuk itu sekali lagi peneliti mengharapkan kesediaan Siswa/siswi
untuk mengisi angket penelitian ini dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan
kenyataan yang ada. Saya selaku peneliti berjanji untuk menjaga hal-hal yang
bersifat rahasia.

Demikian surat penghantar ini peneliti sampaikan, atas bantuan dan
kerjasamanya dalam pengisian angket ini kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, Maret 2013
Peneliti,

Dwijo Sumantri
NIM. 11504247003
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Instrument siswa

Petunjuk Pengisian

Baca petunjuk pengisian instrument ini dengan cermat
Isilah identitas anda pada kolom yang telah disediakan
Bacalah dengan seksama pernyataan untuk kemudian berikan jawaban
yang sesuai dengan keadaan anda.
Berikan tanda (V) pada kolom pilihan jawaban yang anda anggap sesuai
Mohon mengisi setiap pernyataan dengan jujur
Peneliti menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas anda dalam
penulisan hasil penelitian.
Kriteria jawaban ( Aspirasi pekerjaan )
SS: Sangat Setuju
ST: Setuju
KS: Kurang Stuju
TS: Tidak Stuju
Kriteria jawaban ( Aspirasi Jurusan dan Kematangan Karir)
TP: Tidak Pernah
KK: Kadang kandang
SR: Sering
SL: Slalu

Nama Siswa

Jenis Kelamin :
Jurusan

Kelas

Yogyakarta, Maret, 2013



Instrumen Penelitian

. Aspirasi Pekerjaan
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teknologi otomotif

No Pernyataan SS | ST | KS | TS

1 | Saya masuk di SMK Negeri merupakan
kemauan saya sendiri.

2 | Saya masuk di SMK Negeri merupakan
kemauan dari orang tua.

3 | Saya masuk di SMK Negeri Jurusan TKR karena
ingin bekerja di bengkel.

4 | Masuk di SMK Negeri Jurusan TKR karena
ingin bekerja di industri otomotif.

6 | Saya serius dalam mengikuti kegiatan praktek di
bengkel supaya nilai saya baik.

7 | Setelah lulus ingin bekerja di bengkel sebagai
mekanik .

8 | Setelah lulus saya ingin bekerja di bengkel
sebagai kepala bengkel.

9 | Setelah lulus saya ingin bekerja diindustri
otomotif.

10 | Setelah lulus saya ingin berwirausaha di dunia
otomotif .

11 | Setelah lulus saya ingin berwirausaha
mendirikan bengkel.

. Aspirasi Jurusan

No Pernyataan SI | SR | KK | TP

12 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif bertanya saat pembelajaran.

13 | Guru memberikan contoh-contoh kemajuan

14

Guru memberikan pengarahan saat praktikum

15

Petugas piket membersihkan ruangan belajar
sebelum pelajaran dimulai.

16 | Petugas piket membersihkan ruangan bengkel
sebelum praktek dimulai.

17 | Jurusan menyediakan tempat Praktek Industri.

18 | Jurusan mengadakan kunjungan industri.
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jenis pekerjaan yang saya inginkan.

No Pernyataan SL | SR | KK | TP

19 Jurusan mengadakan kelas industri.

oq | Jurusan memberikan info lowongan kerja.

21 Jurusan membantu menyalurkan lulusan untuk
bekerja.

29 Jurusan memberikan bimbingan kepada siswa
yang terkena masalah.

23 Jyrusan memberikan bimbingan karir kepada
siswa.

. Kematangan Karir

No. Pernyataan SL |SR | KK | TP

24 Saya mencari tahu informasi tentang pekerjaan
dari berbagai sumber.

o5 Saya mencari tahu kemampuan yang perlu
dimiliki untuk mendukung saat bekerja.

26 Saya merencanakan pekerjaan yang saya
inginkan sejak saya mulai masuk sekolah.

7 Saya mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat
mendukung pekerjaan saya kelak.

28 Saya dapat menemukan jenis pekerjaan yang
menarik bagi saya.

29 Saya mencari tahu persyaratan pekerjaan yang
saya inginkan.

30 Saya mencari tahu bagaimana cara masuk ke

Saya berdiskusi denganorang sekitar atau teman

31 | dekat mengenai kesulitan dalam mempersiapkan
diri memasuki pekerjaan yang saya inginkan.

39 Saya mengikuti kegiatan di sekolah yang dapat
mendukung saat bekerja.

33 Saya memikirkan rencana kerja yang realistis
(benar-benar dapat dikerjakan)
Saya memahami lingkungan pekerjaan yang

34 | akan saya pilih sehingga saya dapat mudah
beradaptasi ketika memasuki pekerjaan itu.
Saya memilih pekerjaan yang paling saya sukai,

35 dengan pekerjaan tersebut saya dapat sukses

meskipun pendapat orang lain berbeda-beda
mengenai jenis pekerjaan itu.
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No. Pernyataan SL |SR | KK | TP

36 Saya memilih pekerjaan yang tetap atau tidak
berubah-ubah.

Saya mempertimbangkan pekerjaan yang

37 | memiliki peluang besar bagi masa depan saya
dengan serius.

Saya mengalami kesulitan dalam memilih

38 | pekerjaan meskipun banyak hal yang menjadi
pertimbangan.

39 Saya melakukan semua hal yang ingin saya
kerjakan dengan yakin.

40 Saya memilih pekerjaan dengan
mempertimbangkan saran dari berbagai sumber.
Saya meminta saran kepada orang sekitar atau

41 | teman ketika saya ragu tentang apa yang ingin
saya lakukan.

42 Saya meminta saran kepada orang lain ketika
tiba waktunya untuk memilih karir.

43 Saya memperhatikan perasaan orang lain ketika
saya akan memutuskan memilih karir.

Saya berkonsultasi dengan orang lain untuk

44 | memperoleh masukan sebelum membuat pilihan
pekerjaan.

45 Saya memperhatikan pikiran dan perasaan

keluarga dalam membuat keputusan karir.
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DATA HASIL PENELITIAN

No | Aspirasi Pekerjaan | Aspirasi Jurusan | Kematangan Karir
1 32 33 60
2 33 32 63
3 30 37 48
4 35 39 51
5 36 24 62
6 35 40 55
7 36 35 67
8 31 32 50
9 37 37 66
10 39 37 56
11 36 37 61
12 36 37 63
13 31 40 62
14 34 36 66
15 25 29 48
16 29 31 48
17 26 34 55
18 33 37 62
19 36 38 72
20 34 36 64
21 37 31 58
22 39 38 63
23 30 36 55
24 28 33 54
25 36 34 69
26 34 34 63
27 35 33 65
28 30 26 44
29 27 30 52
30 35 34 70
31 38 34 61
32 34 33 55
33 36 38 57
34 30 33 55
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35 30 32 59
36 40 36 52
37 36 29 58
38 35 31 53
39 33 34 66
40 38 36 54
41 29 37 63
42 36 36 52
43 28 35 65
44 29 30 56
45 32 32 59
46 32 34 57
47 33 29 51
48 34 34 66
49 37 33 55
50 35 34 53
51 35 38 49
52 33 38 62
53 37 40 76
54 31 32 61
55 30 32 56
56 30 30 63
57 32 36 63
58 36 35 55
59 36 37 65
60 33 31 50
61 36 34 50
62 34 27 49
63 27 33 41
64 36 39 68
65 30 28 65
66 22 33 65
67 27 30 76
68 35 34 56
69 34 30 65
70 36 28 53
71 37 27 52
72 37 35 42
73 38 32 47
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74 30 33 53
75 27 32 55
76 26 29 53
77 34 32 51
78 37 27 53
79 37 27 52
80 30 33 52
81 33 31 53
82 39 35 54
83 39 38 69
84 32 29 44
85 30 30 43
86 33 29 56
87 35 34 47
88 35 34 52
89 29 26 46
90 35 34 47
91 31 22 51
92 32 22 58
93 31 26 50
94 31 28 42
95 34 26 57
96 32 38 61
97 31 25 50
98 37 31 53
99 35 24 54
100 35 28 60
101 32 32 44
102 35 30 58
103 16 25 51
104 33 34 62
105 37 29 51
106 35 36 46
107 32 27 49
108 36 29 41
109 35 26 49
110 36 32 68
111 30 29 43
112 36 28 39
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113 36 30 66
114 35 26 38
115 28 28 45
116 33 21 48
117 26 29 41
118 28 28 39
119 35 29 65
120 29 29 43
121 36 23 41
122 30 33 67
123 27 29 45
124 28 29 51
125 34 34 66
126 30 30 58
127 33 27 63
128 33 26 57
129 39 37 67
130 30 23 63
131 31 30 49
132 24 28 54
133 29 21 56
134 36 32 62
135 33 32 59
136 35 30 63
137 31 26 58
138 35 37 62
139 36 31 53
140 33 32 60
141 36 31 54
142 33 30 62
143 37 33 73
144 32 33 61
145 34 32 55
146 27 33 47
147 32 36 68
148 36 29 52
149 34 26 67
150 30 24 51
151 35 27 49

150



152 36 31 68
153 35 34 61
154 30 22 55
155 34 26 68
156 30 35 53
157 33 28 55
158 29 30 52
159 33 31 48
160 33 28 61
161 32 31 57
162 33 35 51
163 34 28 49
164 26 27 51
165 34 30 67
166 33 32 67
167 29 31 61
168 34 33 41
169 36 36 49
170 27 23 28
171 33 28 60
172 34 34 37
173 28 34 52
174 36 31 60
175 35 33 71
176 33 31 57
177 35 35 58
178 31 32 56
179 32 37 56
180 33 36 59
181 34 24 59
182 35 35 52
183 27 31 36
184 32 31 60
185 33 32 49
186 37 30 67
187 31 29 46
188 29 28 51
189 37 29 67
190 39 35 68
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191 34 25 50
192 32 28 47
193 28 26 57
194 30 34 50
195 29 31 61
196 34 30 50
197 31 32 38
198 35 32 52
199 38 34 64
200 31 26 50
201 37 30 46
202 39 25 63
203 31 25 60
204 23 32 57
205 35 32 50
206 33 34 46
207 35 33 49
208 27 29 49
209 36 33 55
210 31 31 60
211 28 31 65
212 34 33 69
213 35 24 51
214 35 23 38
215 25 25 40
216 39 32 54
217 31 35 51
218 32 29 58
219 38 36 39
220 38 30 57
221 31 33 58
222 31 33 58
223 34 35 53
224 38 38 75
225 30 31 50
226 38 40 65
227 34 29 48
228 29 31 59
229 32 33 60
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230 34 31 48
231 40 33 49
232 31 32 53
233 35 31 58
234 32 29 59
235 35 39 70
236 35 31 42
237 36 36 59
238 37 35 59
239 37 37 55
240 38 35 64
241 34 37 50
242 33 33 53
243 35 30 43
244 25 34 58
245 35 34 43
246 34 36 49
247 34 37 48
248 38 40 68
249 31 33 58
250 36 37 52
251 36 31 53
252 35 39 63
253 35 39 63
254 35 34 60
255 26 30 50
256 34 39 70
257 37 36 59
258 34 36 58
259 34 36 44
260 35 35 54
261 40 39 76
262 38 40 70
263 36 34 47
264 37 40 68
265 38 38 58
266 34 29 57
267 27 39 44
268 33 29 45
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269 31 37 55
270 38 37 58
271 37 39 63
272 34 36 50
273 37 35 54
274 32 36 59
275 34 31 59
276 29 39 54
277 18 27 59
278 35 39 63
279 35 39 57
280 35 39 57

154



(@

[ LAMPIRAN 4 }

[Uji Validitas dan Uji Reabilitas }




156

UJI VALIDITAS INSTRUMEN

A. Uji Validitas Instrumen Aspirasi Pekerjaan

Nomer Instrumen Riiing Rerael Keterangan
1 0,456 0,361 Valid
2 0,451 0,361 Valid
3 0,654 0,361 Valid
4 0,612 0,361 Valid
5 0,361 0,361 Valid
6 0,593 0,361 Valid
7 0,384 0,361 Valid
8 0,745 0,361 Valid
9 0,646 0,361 Valid
10 0,548 0,361 Valid

B. Uji Validitas Instrumen Aspirasi Jurusan

Nomer Instrumen Riiing Rerael Keterangan
1 0,662 0,361 Valid
2 0,420 0,361 Valid
3 0,632 0,361 Valid
4 0,232 0,361 Tidak Valid
5 0,625 0,361 Valid
6 0,492 0,361 Valid
7 0,674 0,361 Valid
8 0,312 0,361 Tidak Valid
9 0,864 0,361 Valid
10 0,871 0,361 Valid
11 0,824 0,361 Valid
12 0,848 0,361 Valid




C. Uji Validitas Instrumen Kematangan Karir
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Nomer Instrumen Riiing Rerael Keterangan
1 0,570 0,361 Valid
2 0,584 0,361 Valid
3 0,687 0,361 Valid
4 0,301 0,361 Tidak Valid
5 0,452 0,361 Valid
6 0,612 0,361 Valid
7 0,532 0,361 Valid
8 0,481 0,361 Valid
9 0,390 0,361 Valid
10 0,556 0,361 Valid
11 0,719 0,361 Valid
12 0,710 0,361 Valid
13 0,572 0,361 Valid
14 0,527 0,361 Valid
15 0,503 0,361 Valid
16 0,627 0,361 Valid
17 0,705 0,361 Valid
18 0,563 0,361 Valid
19 0,483 0,361 Valid
20 0,506 0,361 Valid
21 0,213 0,361 Tidak Valid
22 0,145 0,361 Tidak Valid
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UJI REHABILITAS INSTRUMEN

Variabel Hasi Perhitungan Keterangan
Aspirasi Pekerjaan 0,711 Tinggi
Aspirasi Jurusan 0,813 Sangat Tinggi
Kematangan Karir 0,902 Sangat Tinggi
Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0.000-0.199 Sangat Rendah
0.200-0.399 Rendah
0.400-0.599 Cukup
0.600-0.799 Tinggi
0.800-1.000 Sangat Tinggi
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A. ASPIRASI PEKERJAAN (X31)

Statistics
XI
N Valid 280
Missing 0
Mean 33.12
Median 34.00
Mode 35
Std. Deviation 3.712
Variance 13.777
Range 24
Minimum 16
Maximum 40]
Sum 9274
Statistics
XI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 1 4 4 4
18 1 4 4 7
22 1 4 4 1.1
23 1 4 4 1.4
24 1 4 4 1.8
25 3 1.1 1.1 2.9
26 5 1.8 1.8 4.6
27 10 3.6 3.6 8.2
28 8 2.9 2.9 11.1
29 12 4.3 4.3 15.4
30 20 7.1 7.1 22.5
31 21 7.5 7.5 30.0
32 19 6.8 6.8 36.8
33 27 9.6 9.6 46.4
34 33 11.8 11.8 58.2
35 42 15.0 15.0 73.2
36 31 11.1 11.1 84.3
37 20 7.1 7.1 91.4
38 13 4.6 4.6 96.1
39 8 2.9 2.9 98.9
40 3 1.1 1.1 100.0
Total 280 100.0 100.0
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B. ASPIRASI JURUSAN (X3)

Statistics

X2
N Valid 280

Missing 0
Mean 32.03
Median 32.00
Mode 317
Std. Deviation 4.269]
Variance 18.225
Range 19
Minimum 21
Maximum 40
Sum 8969

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 2 7 7 7
22 3 1.1 1.1 1.8
23 4 1.4 1.4 3.2
24 5 1.8 1.8 5.0
25 6 2.1 2.1 7.1
26 12 4.3 4.3 11.4
27 9 3.2 3.2 14.6
28 14 5.0 5.0 19.6
29 23 8.2 8.2 27.9
30 20 7.1 7.1 35.0
31 26 9.3 9.3 44.3
32 24 8.6 8.6 52.9
33 25 8.9 8.9 61.8
34 26 9.3 9.3 71.1
35 16 5.7 5.7 76.8
36 19 6.8 6.8 83.6
37 17 6.1 6.1 89.6
38 9 3.2 3.2 92.9
39 13 4.6 4.6 97.5
40 7 2.5 2.5 100.0
Total 280 100.0 100.0
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C. KEMATANGAN KARIR SISWA (Y)

Statistics

Y
N Valid 280

Missing 0
Mean 55.62
Std. Error of Mean 499
Median 55.00
Mode 58
Std. Deviation 8.351
Variance 69.735
Skewness -.092
Std. Error of Skewness .146
Kurtosis -.127
Std. Error of Kurtosis .290
Range 48
Minimum 28
Maximum 76
Sum 15573)




Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 28 1 4 4 4
36 1 4 4 7
37 1 4 4 1.1
38 3 1.1 1.1 2.1
39 3 1.1 1.1 3.2
40 1 4 4 3.6
41 5 1.8 1.8 5.4
42 3 1.1 1.1 6.4
43 5 1.8 1.8 8.2
44 5 1.8 1.8 10.0
45 3 1.1 1.1 11.1
46 5 1.8 1.8 12.9
47 6 2.1 2.1 15.0
48 8 2.9 2.9 17.9
49 13 4.6 4.6 22.5
50 14 5.0 5.0 27.5
51 13 4.6 4.6 32.1
52 13 4.6 4.6 36.8
53 14 5.0 5.0 41.8
54 10 3.6 3.6 45.4
55 14 5.0 5.0 50.4
56 8 2.9 2.9 53.2
57 12 4.3 4.3 57.5
58 16 5.7 5.7 63.2
59 13 4.6 4.6 67.9
60 10 3.6 3.6 71.4
61 3.2 3.2 74.6
62 8 2.9 2.9 77.5
63 15 5.4 5.4 82.9
64 3 1.1 1.1 83.9
65 9 3.2 3.2 87.1
66 6 2.1 2.1 89.3
67 8 2.9 2.9 92.1
68 8 2.9 2.9 95.0
69 3 1.1 1.1 96.1
70 4 1.4 1.4 97.5
71 1 4 4 97.9
72 1 4 4 98.2
73 1 4 4 98.6
75 1 4 4 98.9
76 3 1.1 1.1 100.0
Total 280 100.0 100.0
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI

A. VARIABEL ASPIRASI PEKERJAAN
1. Jumlah kelas interval (K) =1+ 3,3 log n

2. Rentang Data (range)

3. Panjang kelas

=1+ 3,3 log 280
=1+33*245

=9,08

= Dibulatkan menjadi 9

= (data terbesar — data terkecil) + 1

= (40-16)+1

=25

= Rentang data : Jumlah kelas interval

=25:9

=2,78

= Dibulatkan menjadi 3

No Kelas Kelas Frekuensi
Interval f
1 15-18 2
2 19-22 1
3 23-26 10
4 27-30 50
5 31-34 100
6 35-38 106
7 39-42 11
8 43-46 0
9 47-50 0
Jumlah 280
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B. VARIABEL ASPIRASI JURUSAN
1. Jumlah kelas interval (K) =1+ 3,3 log n

=1+ 3,3 log 280
=1+33*245
=9,08
= Dibulatkan menjadi 9
2. Rentang Data (range) = (data terbesar — data terkecil) + 1
= (40-21)+1
=20
3. Panjang kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval
=20:9
=222

= Dibulatkan menjadi 2

No Kelas Kelas Frekuensi
Interval f
1 20-22 5
2 23-25 15
3 26-28 35
4 29-31 69
5 32-34 75
6 35-37 52
7 38-40 29
8 41-43 0
9 44-46 0
jumlah 280




C. VARIABEL KEMATANGAN KARIR
1. Jumlah kelas interval (K) =1+ 3,3 log n

2. Rentang Data (range)

3. Panjang kelas

=1+ 3,3 log 280

=1+33*245

=9,08

= Dibulatkan menjadi 9

= (data terbesar — data terkecil) + 1

=(76-28)+1

=49

= Rentang data : Jumlah kelas interval

=49:9

=54

= Dibulatkan menjadi 5

No Kelas Kelas Frekuensi
Interval f
1 25-30 1
2 31-36 2
3 37-42 16
4 43-48 31
5 49-54 79
6 55-60 72
7 61-66 50
8 67-72 24
9 73-78 5
Jumlah 280
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Perhitungan Kategori Kecendrungan

1. Variabel Kematangan Karir

a.
b.
C.

a.

b.

C.

d.

Skala yang digunakan
Jumlah Butir Angket
Skor Maksimal Ideal
Skor Minimal Ideal

=1s/d4
=19

=4 xJumlah Butir=4x19=176
=1 xJumlah Butir=1x19=19

168

Mean Ideal (Mi) = % (Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal)

=1 (76 + 19) = 47,5

Standar Deviasi Ideal (SDi)
= 1/6 (Skor Maksimal ldeal — Skor Minimal Ideal)
=1/6 (76 -19) = 9,12

2. Batasan-batasan Kategori Kecendrungan

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah

=X > (Mi + 1 SDi)

=X > (47,5 + 1% 9,12)

=X=57

= (Mi) < X < (Mi + 1 SDi)
= (47,5) <X < (47,5 + 1*9,12)

=47,5<X<57

= ( Mi -1 SDi) <X < (Mi)
=(47,5-1%9,12) <X < (47,5)

=38<X<47;5

= X < (Mi - 1 SDi)

= X < (47,5 - 1* 9,12)

=38

No

Skor

Frekuensi

Absolut

Relatif %

Kategori

X>57

150 53,57

Sangat Tinggi

475<X <57

81 28,93

Tinggi

38 <X <47,5

45 16,07

Rendah

ArlWIN|F

<38

4 1,43

Sangat Rendah

Total

280 98,57
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UJI PRASYARAT ANALISIS

A. UJI NORMALITAS
CHI -SQUARE TEST

Test Statistics

XI

Chi-Square
df

Asymp. Sig.

2.250E27
20

.000

a. 0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The

minimum expected cell frequency is 13,3.

Test Statistics

X2

Chi-Square
df

Asymp. Sig.

91.286"
19|
.000

a. 0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The

minimum expected cell frequency is 14,0.

Test Statistics

Chi-Square
df

Asymp. Sig.

1.344E29
40
.000|

a. 0 cells (,0%) have expected frequencies less than 5. The

minimum expected cell frequency is 6,8.

170



UJI LINIERITAS

A. UJI LINIERITAS X; & Y

171

Report
Y
XI Mean N Std. Deviation
16 51.00 1
18 59.00 1
22 65.00 1
23 57.00 1
24 54.00 1 .
25 48.67 3 9.018
26 50.00 5 5.385
27 47.30 10 12.755]
28 53.50 8 9.008
29 54.17 12 6.365
30 54.15 20 6.976
31 53.14 21 6.366
32 56.84 19 6.379]
33 56.48 27 6.315
34 56.00 33 8.871
35 54.69 42 8.280
36 57.13 31 8.721
37 58.45 20 8.894
38 60.00 13 9.618
39 61.75 8 6.274
40 59.00 3 14.799|
Total 55.62 280 8.351
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Xl Between Groups (Combined) 2258.379 20 112.919 1.701 .033
Linearity 1107.201 1] 1107.201 16.675 .000
Deviation from
Linearity 1151.178 19 60.588 .912 .568
Within Groups 17197.732 259 66.401
Total 19456.111 279




B. UJI LINIERITAS X; & Y
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Report
Y
X2 Mean N Std. Deviation
21 52.00 2 5.657
22 54.67 3 3.512
23 42.50 4 14.754
24 55.40 5 4.930
25 52.33 6 8.214
26 53.42 12 8.949
27 53.00 9 4.873
28 51.43 14 8.364
29 50.91 23 7.311
30 57.15 20 8.975
31 54.77 26 6.987
32 55.21 24 7.009]
33 56.96 25 8.374
34 56.08 26 8.653]
35 56.25 16 6.904
36 55.00 19 7.753
37 58.06 17 6.179
38 62.89 9 8.085]
39 61.46 13 8.752
40 66.29 7 6.601
Total 55.62 280 8.351
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y *X2 Between Groups (Combined) 3608.320 19 189.912| 3.116| .000
Linearity 2133.207 1| 2133.207| 34.998 .000
Esmalf:?lgarity 1475.113| 18| 81951| M344| Fe0
Within Groups 15847.791 260 60.953
Total 19456.111 279




C. UJI MULTIKOLINIERITAS

Correlations

173

Xl X2
Xl Pearson Correlation 1 326
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross-
3843.871 1439.907
products
Covariance 13.777 5.161
N 280 280]
X2 Pearson Correlation 326" 1
Sig. (2-tailed) .000
Sum of Squares and Cross-
1439.907 5084.711
products
Covariance 5.161 18.225
N 280 280]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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A. HIPOTESIS 1

UJI HIPOTESIS

Variables Entered/Removed”

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1

XI?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary

175

Change Statistics
R Adjusted | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model] R |Square|R Square|the Estimate| Change [Change| dfl | df2 [Change
1 .239° .057 .054 8.124 .057] 16.775 1] 278 .000
a. Predictors: (Constant), XI
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) | g71842 4.367 8.665 .000

Xl .537 131 .239 4.096 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y



B. HIPOTESIS 2

Variables Entered/Removed”

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1 X2%

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Change Statistics
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Std. Error
Mode R Adjusted of the |R Square F Sig. F
I R | Square | R Square | Estimate | Change [Change | dfl | df2| Change
1 .331° .110 .106 7.894 .110| 34.234| 1278 .000
a. Predictors: (Constant), X2
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | g4Ig76( 3.577 9.748| .000
X2 .648 111 .331| 5.851| .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Y



C. UJI HIPOTESIS 3

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, XI? |Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary

177

Std. Error of Change Statistics
R Adjusted the R Square Sig. F
Model R |Square| R Square| Estimate | Change |F Change| dfl | df2 Change
1 3597 129 122 7.823 .129 20.468 2 277 .OOOI
a. Predictors: (Constant), X2, XI
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2505.046 2 1252.523 20.468 .000%
Residual 16951.065 277 61.195
Total 19456.111 279

a. Predictors: (Constant), X2, XI

b. Dependent Variable: Y

Coefficients?

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) |  PEIOBE|  4.782 5.637| .000
XI .329 .133 .146] 2.465 .014 .894 1.119
X2 .555 .116 .283] 4.779 .000 .894 1.119

a. Dependent Variable: Y
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PERHITUNGAN SR % DAN SE %

Correlations

179

Xl X2 Y
Xl Pearson Correlation 1 .326" .2397
Sig. (2-tailed) .000 .000)
Sum of Squares and Cross- 3843.871|  1439.907 2062.993|
products
Covariance 13.777 5.161 7.394
N 280 280 280]
X2 Pearson Correlation 326" 1 3317
Sig. (2-tailed) .000 .000)
Sum of Squares and Cross- 1439.907|  5084.711 3293.439)
products
Covariance 5.161 18.225 11.804
N 280 280 280]
Y Pearson Correlation 2397 3317 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and Cross- 2062.993 3293.439|  19456.111
products
Covariance 7.394 11.804 69.735
N 280 280 280}
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Model Summary
Change Statistics
Adjusted R| Std. Error of | R Square Sig. F
Model R |R Square| Square the Estimate | Change |F Change| dfl | df2 | Change
.359% .129 122 7.823 .129 20.468 2| 277 .000
1
a. Predictors: (Constant), X2, XI
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2505.046 2 1252.523 20.468 .000?
Residual 16951.065 277 61.195
Total 19456.111 279

a. Predictors: (Constant), X2, XI

b. Dependent Variable: Y
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.959 4.782 5.637 .000
XI .329 .133 .146 2.465 .014
X2 .555 .116 .283 4.779 .000

a. Dependent Variable: Y

Persamaan Regresi Y : 0,329.X; + 0,555.X; + 26,959

A. Sumbangan Relatif (SR %)

1. Sumbangan Relatif (X1) 2. Sumbangan Relatif (X3)
SR % = 22Xy 100% SR % = 22Xy 100%
JKreg JKreg

_0,329.2062,993 _0,555.3293,439

0, e 0,
2505046~ 100% 2505046 100%
= 27,1% = 729%
Sehingga SR % Total =100%
B. Sumbangan Efektif (SE %)
1. Sumbangan Efektif (X;) 2. Sumbangan Erektif (X»)
SE % = SR x R? SE % = SR x R?
=0,271x0,129 =0,729x 0,129

=35% =94%

Sehingga SE % Total =12,9%
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